- - : -
dﬂﬂlg." dygau
N —— =

AL - WAAQPAH
( Hari Kiamat )
Surat Makkiyyah
Surat ke-56 : 96 ayat

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”
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Abu Ishag menceritakan dan Tkrimah, dar Thnu "Abbas <, ia ber-
kata bahwa Abu Bakar berkara: “¥a Rasulullah, sesungguhnya englau telah
beruban.” Maka beliau $£ bersabda:

(88 1315 Dl ety ooy SOty V1 55 ()
‘Aku telah dijadikan beruban oleh surat Huud, al-Waaqi'ah, al-Mursalaar,
‘Armma Yarasaz-aluun, dan Idzasy Syamsu Buwedrat."™

Demikian hadits vang diriwayatkan oleh at-Tinmidzi dan ia mengata-
kan: "Hadits tersebut hasan gharib,”

‘Abdullah bin Wahb meriwayatkan dari *Abdullah bin Mas'ud, ia ber-
kata: “Aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda:

'‘Barangsiapa membaca surat al-Waagi'ah setiap malam, maka ia vidak akan
ditimpa kesusahan unruk selamanya.™*

* Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Alband dalam Diba el Jasmi' (ne. 5773).
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Abu Zhabiyyah pun tidak pernah meninggalkannya. Demikian pula
yang diriwayatkan oleh Abu Ya'la dani Thou Mas'ud.

Imam Ahmad menwayarkan dan Samak bin Harb, di mana ia pernah
mendengar Jabir bin Samurah bercerta: "Rasulullah 2% senantiasa mengerja-
kan shalar seperti shalat yang kalian kerjakan sekarang ini, tetapi beliau me-
ringankannya. Shalat beliau itu lebih nngan danpada shalac kalian. Dan beliau
membaca surar al-Waagi'ah dan surat-surat sejerusnya pada shalat Shubuh.”

Apabila terjadi bari Kiamat, (Q8S. 56:1) terjadinya Kiamat itu tidak dapat
didustakan (disangkal). (QS. 56:2) (Kejadian itw) merendabkan (satu golongan)
dan meninggikan (golongan yang lain), (Q5. 56:3) apabila bumi digoncang-
kan sedabsyat-dabsyataya, (QS. 56:4) dan gunung-guntng dibancirlidh-
kan sebancwr-bancurnya, (QS. 56:5) maka jadilah ia debu yang beterbangan,
(QS. 56:6) dan kamy menjadi tiga golongan. (QS. 56:7) Yaitn golongan
kanan, Alanghal mulianya golongan kanan i, (QS. 56:8) Dan golongan
kiri. Alangkab sengsaranya golongan kiri its. (QS. 56:9) Dan orang-orang
yang paling dabulu beriman, merekalab yang paling duln (masuk Surga).
(5. 56:10) Mereka itulah orang yang didekatkan (kepada Allab). (QS.
56:11) Berada dalam Surga-Swrga kenikmatan. (5. 56:12)

Al Waaqi'ah adalah salah satu nama han Kiamat. Disebur demikian
karena hari Kiamat itu pasti terjadi dan pasti ada. Sebagaimana yang difirman-
kan-MNya: € @) wai s 4o b "Maka pada bari ite terfadilah al- Waagi ‘ah (havi
Kiamat). " (QS. Al-Haaggah: 15).
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Dan firman Allah Ta'ala, € 535 Gy 0 b “Terjadinya Kiamat itu
tidak dapat didustakan (disanghal) " Maksudnya, jika Allah sudah menghendaki
kejadiannya, maka tidak ada seorang pun yang dapat mengendalikan dan
menolaknya. Dan makna 35 sebagaimana yang dikatakan oleh Muhammad
bin Ka'ab: *Yakni, sudah pasti terjadi.” Qatadah mengungkapkan: “Tidak ada
pengecualian, penolakan, dan pengulangan.”™ Ibny Jarir mengarakan: “Kara
4350 berkedudukan sebagai mashdar, seperti kata 50 dan 500"

Dan firman-MNya, € "-"". L«-‘h_# ¥ “(Keadian itn) merendabkan (satn
golongan) dan meningpikan {polongan yang lain). " Maksudnya, merendahkan
beberapa kaum ke bagian yang paling bawah sampai ke Meraka Jahim, meski-
pun mereka dahulu ketika di dunia adalah orang-orang yvang berkedudukan
tinggi dan terhormar. Dan meninggikan kaum lainnya setngg-tingginya
sampai ke Surga Na'im yang kekal abadi, meskipun mereka dahulu ketika di
dunia adalsh erang yang rendsh. Dermukianlah yang disampaikan oleh al-Hasan,
Jaradah dan lain-lain.

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, € &~ Y PR A "Apabila bimi
dignncangkan sedabsyat-dabsyatnya.” Maksudnya, digerakkan sekencang-
kenca.ngu}ra sehingga menjadi goncang, baik luas maupun panjangnya. Oleh
karena itu, Ibnu “Abbas, Mulnhld Qatadah, dan beberapa ulama lainnya
berkata tentang firman-Nya, ¢ & oo e 15 b "Apabila bumi diguncang.
kart sedabsyat-dabsyarnya, " yaitu ]:ka burm gnm:i.ng sedahsyat-dahsyarnya

Dan firman-Nya, € 50Ul o 00 3 "Dan gununggunsng
dibancurlulubkan sehancur-bancwrnya.” Maksudnya, diremukkan seremuk-
remuknya. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid,
‘Tkrimah, Qaradah, dan lain-lain. Dan Ibnu Ziad mengungkapkan: “Gunung-
gunung menjadi seperti apa yang difirmankan Allah B § v S0 8
Tumprikan pasir yang .rx'zerbdngan (05, Al-Muzzammil: 14). ’

Firman Allah Ta'als, € U (G 0 €5 p “Muoka, judileh diz debu yang
beterbangan. " Abu Ishaq menceritakan dari al-Harits, dari ‘Ali & : “Yakni,
seperti debu-debu yang dihamburkan, naik dan kemudian hilang, tidak ada
sedikit pun yang tersisa darinya.” ‘Tkrimah mengemukakan: “2 berari se-
suatu yang diterbangkan dan dihamburkan oleh angin.”

Mengenai firman-Nya, € w5 0 2085 ¥ “Maka, jadilah dia deby yang
beterbaripan. "Q'at adah berkata: “Sepcni pohon kerdng yang diporakporanda-
kan oleh angin.” Ayat ini seperti yang semisalnya menunjukkan akan hilang-
nya guaung gunung dari tempatnya masing-masing, lenyap, dan porakporanda,
Dan itu berlangsung bagai kapas vang diterpa angin.

Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, € ¢ 205 2257 b "Dan kamu
mienjaddi tiga golongan. " Yakni pada han Kiamat, manusia akan terbagi menjadi
tiga bagian, yaity; satu golongan berada di sebelah kanan 'Arsy, mereka irulah
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orang-orang yang keluar dari bagian rubuh Adam sebelah kanan, buku catatan
amal perbuatan mereka diberikan dengan tangan kanan mereka, dan mereka
akan di bawa ke sebelah kanan pula.

As-Sudds mcngungkapkan: "Mereka 1tu adalah para pcnghuﬂl S-urga_"

Dan golongan lainnya berada di sebelah kiri "Arsy, mereka irulah
orang-orang vang keluar dari bagian tubub Adam sebelah kiri, dan akan di-
berikan buku catatan amal perbuatan mereka pada tangan kir, dan mereka
akan di bawa ke sebelah kiri. Mereka itu adalah para penghuni Neraka secara
umiim -semoga Allah melindungi kira dari perbuaran mereka-,

Adapun golongan yang paling dulu sampai di hadapan Allah %2, mereka
inilah yang paling khusus, lebih terhormar, dan lebih dekat daripada orang-
orang yang berada di sebelah kanan yang merupakan pemuka mereka semua,
di antara mereka adalah para Rasul, para Nab, orang-orang yang benar (ash-
shiddiiquun), dan para Syuhada’ yang jumlahnya lebih sedikit dari Ash-haabul
Yamiin.

'Dleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:

J_-.A..Lml .:w'ln_a_ew Ltmnnﬂl-_a_-wr -mm..!'l-_-l_.bwl -j-:| -._.J'n_p—...- : !l.l}
"Yaitu golongan kanan. Alanghab madianya golongan kanan itu. Dan golongan
kivi. Alanghkah sengsaranya polongan ki tevsebut. Dan ovang-ovang yang paling
dabulie beviman, merckalab yang paling dulve (maswk Surga). " Demikianlah Allah
telah membagi ummar manusia menjadi tiga bagian di akhir surat pada saar
mereka dihadirkan. Demikian Allah menyebutkan mereka dalam firman-
MNya ini:
,_'_,I":-,.._"_ ..|_.- ...,.'_ ¥ J_.n- ..,.‘.. [} 4....-... ..,_".:l i..‘.....'l J'_F '..- L_L:Lﬂl J_I ,_,'|_:'::j| I'—CJ.JIF.:"{§
A € i L3y
"Kemudian, kitab itw Kami wariskan kepada orangorang yang Kami p:.f.u!a di
antara bamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menzhalimi divi
meveka sendiri dan di antara meveka ada yang pertengaban dan di antara meveka

e juga yang lebih dabalu berbar kebaikan dengan izin Allah, " dan ayax sererus-
aya. (5. Faathir: 32).

Hal 1tu menurut salah satu dan dua pcnl:lapat mcngcnai OIAng yang
menzhalimi dirinya sendiri, sebagaimana vang relah divraikan sebelumnya,
Sufyan ars-Tsauri menceritakan dari Ibou *Abbas < mengenai firman-Nya,
€ 56 &yl 3250 % "Dan kamu menjads tiga golongan, " ia mengatakan: “Dan
Itula]'l. 1.-311.5 tcrd..‘ipat d.:l.l:u'n surat F.a.a.tl'.ll.]_

{_.l,__,-.__ h_ﬂ_ﬁ.i._-..,ﬁ;'.._u_#uwmu_,-wlhﬁ_u FECREN .l,,_}

Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada ovang-orang yang Kami pilth di
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antara hamba-bamba Kami, lalw di antara mereka ada yang menzhalimi diri
meteka sendiri dan di antara meveka ada yang pertenpaban dan di antara meveka
ada juga yang lebil dabuln berbuar kebaikan.™ (QS. Faathir: 32).

Yazid ar-Ragqasyi menceritakan: “Aku pernah menany akan kepada
Tbnu ‘Abbas <4 mengenai firman Allah Ta'ala, € 8356 50 257 3 D.m ki
menfadi tiga golongan,' ia mengatakan: “Yakni, menjadi tiga macam.'

)
)
)
\

Imam Ahmad meriwayatkan dari “Aisyah s | dan Rasulullah 38,
beliau bersabda:

=08 ot ) B - e 55 ) o 5 5
( WEMJLH 1,.5:-”3!.11 u,L... l':ldﬂ_-,l,?' u"-“ I._,L.-.l I-;I J.un

“Tahukah kalian, supak:l'l Orang-orang vang pn]lng dulu samp:u kr,:pada
naungan Allah pada han Kiamat kelak?' Para Sahabat menjawab: ‘Allah dan
Fasul-Mya vang lebih mengerahui.” Beliau menjawab: “Yaitu orang-orang vang
jika diberi kebenaran, mereka sesera menyambutnya, dan jika mencarinya,
mnk: ml:rl:lr.a :k:.n b!:rLlS:lj'.lﬂ. s:kun.t tcﬂﬂga, serta m:rtkﬂ. mcmhcr.ilf.n:n. l'CC'
quﬂl’l k:pada wmmat m:.nusi:l EEPEI'ti lu.'_putus:ln 'I.I..I.'Itl.'lk d.i.l'l‘ rnl:rdr_a S-ﬂ:l.diri_m

T T WL WL W T T T T T T T T T T T, ¢

Mengenai firman-MNya, 4 -J_;ut. L2 3 yal "8 ¥ “Dan orang-orang yang
paling dabulu beriman, merekalah yang paling duls {nmnfr Saerpa), " Muhammad
bin Ka'ab dan Abu Hareah Ya'qub bin Mujahid mengarakan: “"Mereka irulah
para MNabi #5 " Sedangkan as-Suddi mengungkapkan: "Mereka itu adalah
Ahlu Tlliyyin (orang-orang yang berada di Tlliyyun).” Masih mengenai firman-
Nya, & &l L0 0@t 0y & "Dan orang-orang yang paling dabuln beriman,
merekalah yang paling dulu (masuk Surga)," al-Hasan dan Qatadah mengemuka-
kan: "Yakni, dan setiap wmmat." Al-Auza'i menceritakan dari “Utsman bin
Abi Saudah, bahwa ia pernah membaca ayat ini, € &, 20 ::J__L'_er RIT G-l P
“Dian ovang-orang yang paling dabuln beriman, mervekalab yang paling dulu
{maswk Surga), meveka itulah orang yang didekatkan (kepada Allab), " kemudian
ia mengatakan: "Yakni, orang-orang yang pertama kali pergi ke masjid dan
orang-orang yang pertama kali pergi (berjuang) di jalan Allah." Semua pen-
dapat dan ungkapan di atas adalah shahih, karena yang dimaksud dengan as-
saabiguan adalah orang-orang yang bersegera untuk berbuar kebaikan seperti
yang telah d.chrmtaJﬂqa.n kepar.h mereka. S:hag.um:na firman Allah Ta'ala:
LY l'.'.-....rl_,..._'l Lr.p)f- 4_1.-- .._x-.- ,«a),u.'u ._r' If- s ¥ "Dan h-rﬂ-grnafcgh kann
hpaﬁ'.'.: amprnan dari Rabb-mu dari kepada Surga yang luasmya seluwas langit dan
e, " (5. Al Trran: 133).

. Dran Adlah Ta. alaj juga I:nerl'm:.;m
4 ._."“'_f{" PPURA - P I.§--,- o 3 e ._'rl I_,.-;L-.._- ¥ "Berlomba-lombalak
keam kepada .!'?ﬂmdx,mj ampinan davi Rabb-mu dan Swrga yang heasnya seluas
langic dan bumi. " (5. Al-Hadiid: 21).
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Oleh karena itu, barangsiapa di dunia ini vang berlombalomba menuju
kebaikan, maka di akhirat kelak 1a termasuk orang-orang yang paling dulu
mendaparkan kemuliaan, karena balasan itu sesuai dengan amal perbuatan;
sebanyak engkau berhurang, schm}-al': itu ]:rula dlha}arkan Oleh karena iru,
ﬁ]l.ah Ta'ala berfirman, § cal s 40l ) % "Mereka itulab orang
yang didekatkan (kepada Allab). Berada dalam Surga kenikmatan.”
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Segolongan besar dari orang-orang yang terdabuln, (QS. 56:13) dan se-
golongan kecil dari orang-orang yang kemudian, (Q5. 56:14) Mereka berada
di atas dipan yang bertabtakan emas dan permata, (8. 56:15) seraya ber-
telekan i atasnya berbadap-badapan. (5. 56:16) Mereka dikelilingi oleb
anak-anak muda yang tetap muda, (QS. 56:17) Dengan membawa gelas,
cerek dan sloki (piala) berisi minuman yvang diambil dart mata air yang
mengalir, (QS. 56:18) mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk,
(QS. 56:19) dan buab-buaban dari apa yang mereka pilib, (5. 56:20) dan
daging burnng dari apa yang mereka inginkan. (Q8. 56:21) Dan (di dalam
Surga itn) ada bidadari-bidadari yang bermata jeli, (QS. 56:22) laksana
mutiara yang tevsimpan baik. (QS. 56:23) Sebagai balasan bagi apa yang
telab mereka kerjakan. (QS. 56:24) Mereka tidak mendengar di dalamnya
perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa,
(S, 56:25) akan tetapi mereka mendengar wcapan salam. (QS. 56:26)
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Allah 38 berfirman seraya memberitabukan tearang orang-orang yang
paling dulu masuk Surga dan didekatkan kepada-Nya, bahwa mereka adalah
sekelompok besar dari orang-orang terdahulu dan sebagian kecil dari orang-
orang vang hidup terakhir, Para ulama relah berbeda pendapar tentang maksud
firman Allah Ta' a]n,#_u_fi‘l dan ;2 =% Ada yang mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan .4l adalah ummat-ummat terdahuly, dan 2 —=% adalah
ummart yang ada sekarang ini. Demikian riwayar dari Mujahid dan al-Hasan
al-Bashn. Dinwayatkan oleh Ibnu Abi Hanm dar keduanya, dan o pula
vang menjadi pilihan Ibou Jarir. Banyak jalan hadits vang disebutkan ber-
kenaan dengan sabda Rasulullah #&;

e (( Al Jal ) WSS U 2N )

"Sesungguhnya aku sangat berharap kalian menjadi seperempat penghuni
Surga," dan hadits selanjurnya.’

Hadits imi dimasukkan dalam bab Sifar Surga. Segala puji dan sanjungan
hanya milik Allzh.

Dan apa yang menjadi pilihan Tbnu Jarir di sini masih perlu dipertanya-
kan, bahkan termasuk pendapar yang lemah, karena ummar ini merupakan
ummat yang paling baik seperti yang ditegaskan melalul nash al-CQur-an, se-
hingga sangat jauh sekali jika yang dimaksud dengan orang-orang yang di-
dekarkan oleh Allah itu sebagian besar bukan dari ummar Muhammad ini.
Kecuali jika vang dimaksudkan iru adalah perbandingan antara ummar ter-
dahulu dengan ummar imi. Yang jelas, bahwa orang-orang yang didekarkan
dari ummat ini lebih banyak daripada dani ummar-ummat sebelumnya.

Wallaabu a'lam.

Pendapat kedua mengena hal tersebur di aras adalah yang lebih r_a_ph
(kuar), bahwa yang dimaksud dengan firman Allah Ta'ala, 4 h._,,;".l'- il
"Segolongan besar dari ovang-orvang yang terdabuly. " Yakni, generasi pertama
dani ummat ini. Dan firman-Nya, € (. =5 25 W6, b "Dian segolongan kecil dari
arang-orang yang kemudian, " adalah dari kalangan ummar ini juga.

[ W, W W W W, Wi WS W W W W W W W W W W L

-

€ oS0 O LN 23 i b "Segolongan besar dari ovang-orang yang
tevdabueln, Dan sepolangan kecil dari orang-arang yang dabulu.” Menurut al-
Hasan dan Ibnu Sirin, bahwa semua itu berasal dari ummat ini, Tidak diragu-
kan lag bahwa orang-orang pertama dari suatu ummat selalu lebih baik dan-
pada orang-orang yang terakhir dari ummar yang sama. Dengan demikian,
ayat tersebur bersifat umum, melipuri seluruh ummar, yang masing-masing
ummar mempunyai kedudukan rersendiri. Oleh karena iru, telah diregaskan

' Hadits ini dinwayatkan oleh al-Bukhar dan Muslim serta at-Tirmnidzi dengan tambahan dan
pengurangan, [ran hadits secara lengkap akan kami kemukakan dalam pembahasan selanjut-
nya pada ayat 40 dan surat yang sama.
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dalam kitab-kitab Shabih dan kitab-kitab lainnya, bahwa Rasulullah 25 relah
bersabda:

(( - il o ol il o3 58 0l o )
"Sebaik-baik kurun adalah kurunku, kemudian kurun setelahnya, dan ke-
mudian kurun setelahnya,” sampai hadits selengkapaya’

Selain mwu, Rasulullah 48 juga bersabda:

P I PR - P T PP N T L P 1 J'.i-

il o Vg gl L o i Y Gl B B (l G Al JI5 Y )
(B PG )

"Masih akan terus ada sekelompok orang dani ummartku yang menegakkan

kebenaran, mereka uidak akan dicelakakan oleh orang vang menghinakan
mereka dan tidak juga orang yang menentang mereka sampai hari Kiamar,"

Dan dalam lafazh yang lain disebutkan:
st e 8T fee boorafe o s
(I Bhy J il g0 B )
“Sehingga datang perintah Allah (han Kiamar), sedang mereka (tetap) dalam
keadaan seperti itu.™

Maksudnya, wmmat ini lebih mulia daripada ymmar-ummar lain, dan
orang-orang yang didekarkan dan kalangan ummar ini lebih banyak dibanding
dari kalangan ummat-ummat yang lain. Dan mereka lebih ringgi kedudukan-
nya karena kemuliaan agama dan keagungan Nabi-Wya, Oleh karena iru,
ditegaskan dalam hadirs murawarir dan Rasulullah 48, di mana beliau mem-
bt‘!{lah'l.li‘im |:|a.'|1wa L!.i dala.rﬂ UImITat :i.l'.l.i. Ll:rdapat tl.'l.j'l.l]'.l. F'L'L‘I.'Llj'.l I'ih'l.l nr.lng }'a.r.lg
masuk Surga ranpa hisab. Dan dalam lafazh yang lain diseburkan:

T LY
(M Ol A IS )
"Bersama setiap seribu orang terdapat tujuh puluh ribu orang,”

Dan dalam lafazh yang lain lagi disebutkan:
(( W) Ogas oy IS i)
“Bersama setiap orang terdapar tujub pulub ribu orang.”

Dan firman Allah Ta'ala, 4 €5 = __,_—u- ¥ "Mereka berada di aras
dipan yang bertabtakan emas dan permata. " Ibou ‘Abbas mengatakan: "Yakni

' HE. Al-Bukhari, zt-Tirmidzi, Ahmad dan Thow Majah.
" Murtafag "alaih.
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vang ditenun dengan emas.” Demikain pula vang dikemukakan aleh Mujahid,
‘Tkrimah, 5a'1d bin Jubair, Zaid bin Aslam, Qatadah, adh-Dhahhak, dan lain-
lain.

Firman-Nya lebih lanjur, € SLi a2 Gl 558 3 "Seraya bertelekan di
atasnya .ﬁc‘?‘.ﬁddap»&mfdpdﬂ I'-lh.kSudJ‘lva, wa;ah merﬂu :IIl:ISlI'.I.E masms salmg
berhadapan, tidak ada satu pun yang membelakang. € 5060 200, Lele O $
“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda.” Yaleni, 'ha.n}a dalam
saru sifat saja, tidak sombong karena tidak menjadi beruban, dan tidak pula
berubah. § et 2 T P PPy “Dengan membaa gelas, cerok dan sloki
(piala) berisi minuman yang diambil davi air yang mengalir.” Y:.ug dimaksud
dengan q;‘: adalah gelas, suatm p:rka.kas vang tidak mempunyai pegangan
dan tidak juga tempat keluarnya air (seperti yang ada pada cerek). Sedang
‘s W4 adalah yang mempunyai keduanya. Dan benda itu diisi dengan khamr
dari air yvang mengalir, ndak dari wadah-wadah yang akan habis dan kosong,
terapi dari mara air-mara air yang mengalir,

Dan firman Allah Ta‘ala, € &5 =5 ¥y U35 52020 Y b Mereka ridak
pening kavenanya dan tidak pula mabuk. " Maksudnya, kepala mereka tidak
menjadi pusing dan akal pikiran mereka juga ridak menjadi kacau, bahkan
semuanya dalam kondisi stabil dan normal meskipun disertai dengan ke-
nikmaran yang menyenangkan serta kelezatan vang sangat memuaskan, Adh-
Dhahhak ml:riwa}'atkz.n dan Ibnu “Abbas, 13 berkata: "Di dalam minuman
khamr itu terdapat empat hal, yakni mabuk, pusing, muntah dan kencing.
Kemudian Allah Ta'ala menyebutkan khamr Surga dan membersihkannya
dari unsur-unsur versebur.”

Dan firman Allah Ta'ala, € - ;:,“_TL-- ey \,4‘,__-=._,L..,- gL J.} "Dlan
Busalr-brahan davi apa yang mercha pilih. Dian d.-:gmg Eﬂrmmg dari apa yang meveka
igimkan. " Maksudnya, anak-anak muda ivu mengelilingi mereka dengan mem-
bawa buah-buahan yang mereka inginkan. Dan ayar ini menunjukkan diboleh-
kannya memakan buah-buahan dengan cara memilihnya.

Firman-Nya lebih lanjur, € 2,420 5 L 0 b "Dan daging bursng
dari apa yang mereka inginkan. " Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas, ia
berkata: “Rasulullah & bersabda:

(A (g p i B & B by

‘Sesungguhnya burung Surga seperti unta yvang berkeliaran di pepohonan
Surga.'

Kemudian Abu Bakar berkara: “Ya Rasululah, sesungguhnya burung
seperti itu sungguh sangart lezar.” Rasulullah §& menjawab: ‘Memakannya
lebih nikmat darinya -beliau mengucapkannya tiga kali-. Dan sesunggubnya
aku sangat berharap englau rermasuk orang yvang memakannya.™ Demikian
hadits yang dinwayatkan sendini oleh Imam Ahmad.
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Dan firman Allab Ta'ala, $ o, 520 J- Al Jukis e :_13-1 b "Dhan (di
dalam Surga itw) ada bidadari- bidadari yang beviata ;e.l'a'. Laksana mutiara
yang tevsimparn baik. " Sebagian ulama membaca dengan rafe " ([membert harakar
dhammah), dengan arti, mereka di dalamnya memperoleh bidadan. Sedang-
kan bacaan dengan harakar kasrah meneakup dua makna, salab savanya, 1 'rab
mengikut kata sebelum.n}ra Sebagaimana vang difirmankan-Nya:

§ 51 ) i RS0 "Dan wsaplab kepalamu dan basublah kakimu sampai
d'mgc:n kedia mata kaki, " (5. Al-Maa-idah: 6).

Dan kemunghkinan kedua adalah dikelilingt oleh anak-anak muda yang
tetap muda, di aras mereka rerdapar bidadars, Terap: hal 1ru terbaras di 1stana
saja dan ridak di antara sebagian dengan sebagian lainnya, Bahkan di dalam
rumah, mereka dikeliling oleh pelayan-pelayan disertai dengan para bidadan.
Wallaabu alam.

Firman Allih Ta'ala selanjutnya, € o 52 ,'_;: JSE B Laksana
mutiara yang tersimpan baik. " Maksudnya, seolah-olah mereka itu seperti
mutiara yang masih basah karena warna putih dan beningnya. Stbaga;mma
vang dijelaskan dalam surat ash-Shaaffaar sebelumnya: € 2, 53 a5 2400 )

“Senlab-olab meveka itn putih telur yang tevsimpan. I[Q'b ﬁsh*ﬁhaaffaat 49}

Dan telah dipaparkan pula sifat mereka itu dalam surat ar-Rahmaan.
Oleh karena 1tu, Allah Ta'ala berfirman, 4 o e I.:IJ (e FT',_,, ¥ "Sebagai
balasan bagt apa yang telabh mereka kﬁpakan "Maksudn}'a., apa yang telah Kami

karuniakan kepada mereka adalah balasan bagi mereka, sebagai imbalan bagi
mereka atas amal baik yang pernah mereka kerjakan.

Setelah ity Mlah Ta'ala berhrma.n

€SS G g ! b T G 5l Y b "Mereka tidak mendengar di dalarm-
nya pevkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataaan yang menimbulkan dosa.
Akan tetapi meveka mendengar ucapan salam.” Maksudnya, di Surga mereka
tidak mendengar ucapan sia-sia yang tidak membawa manfaat dan tidak pula
mengandung makna, atau hanya mengandung makna yang rendah dan hina.
Sebagaimana yang telah difirmankan-MNya dalam avat lain: € LY I+,r Y d
“Tidak kamu dengar di dalamnya perkataan yanyg tidak berguna.” {QS Al
Ghaasyiyah: 11).

& GBS % "Dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa.” Yakni,
tidak pula ucapan yang mengandung keburukan. € G352 G50 55 30 b “dkan
tetapi meveka mendengar weapan salam, " Maksudnya, kecuali ucapan salam
yang diucapkan oleh sebagian aras sebaglan lainnya, Sebagaimana yang di-
firmankan oleh Allah 2 ¢ e g il b "Penghormatan mereka di dalam-
iy adalah salai. {Qs Yunus: 10).

Dan ucapan mereka juga terbebas dan jauh dari kesia-siaan dan dosa.
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Dan golongan kanan, alangkal babagianya golongan kanan it (QS. 56:27)
Berada di antara polon bidara yang tidak berduri, (QS. 56:28) dan pobon
pisang yang bersusun-susun (buabnya), (Q5. 56:29) dan naungan yang ter-
bentang lwas, (Q)S. 56:30) dan air yang tercurah, (QS. 56:31) dan buab-
buaban yang banyak. (QS. 56:32) Yang tidak berbenti (buabnya) dan tidak
terlarang mengambilnya, (QS. 56:33) dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk.
(QS. 56:34) Sesumggnbnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari)
dengan langsung, (QS. 56:35) dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan,
(QS. 56:36) penuh cinta lagi sebaya wmurnya, (QS. 56:37) (Kami ciptakan
mereka) untuk golongan kanan, (QS. 56:38) (yaitu) segolongan besar dari
orang-orang terdabulu, (Q5. 56:39) dan segolongan besar pula dari orang-
orang yang kemudian. (Q5. 56:40)

Setelah Allah 3% mencenitakan tempat kembali orang-orang terdahulu,
vakm orang-orang yang mendekarkan diri, maka Dia menjelaskan keadaan
Ash-haabul Yamiin (orang-orang yang termasuk golongan kanan), yang mereka
adalah orang-orang yang suka berbuar baik, sebagaimana yang dikarakan oleh
Maimun bin Mihran, bahwa kedudukan Ash-haabul Yamiin itu berada di
bawah OFANg-orang } va.ulg mendekatkan din kepada-Nya. Di mana Dia telah
berfirman, 4 ;.. [ -*-J| w-——-‘h--—" ¥ "Dan ga!'oﬂlgau kearian, alanghab
babagiarya gn!'ungem kanan it Maksudn}ra, keadaan yang mereka alami dan
tempat kembali mereka. Kemudian Allah Ta'ala menafsirkan hal itu seraya
berfirman, 4 = o> Jo 3% "Berada di antara pobon bidara yang tidak berduri,”
Ibnu "Abbas, " Tkrimiah, Mujahid, Abul Ahwash, Qasamah bin Zuhair, as-Safar
bin Cais, al-Hasan, Qaradah, "Abdullab bin Katsir, as-Suddi, Abu Harzah,
dan lain-lain mengarakan: "Yaitu pohon yang tidak berduri.” Dan dari Ibnu
‘Abbas: “Yakni, pohon yang dipenuhi dengan buah-buahan.”
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Secara lahinah, yang dimaksud dengan hal itu bahwa pohon bidara
ketika di dunia mempunyai banyak dun dan sedikit buahnya. Sebaliknya, di
akhirat pohon bidara ity mempunyal banyak buah dan tidak berdun.

Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, € = /=5 cles ¥ "Dan pobon pisang
yang bersusun-susun (buaknya) "~ “it adalah pohan besar yang terdapar di daerah
Hijaz. Bentuk mufrad | 1ungg::l]|m a adalah 35U, yang 1a adalah pohon yang
banyak dunnya. Dian mengenai hal ini, Ihnu]anrrela.h mengungkapkan dalam

sebuah sya'in
Yidly "CJ.InJI i AE YUy el Ln;:.n

Petunjuknya memberitahukan kabar gembira kepadanya seraya ber-
kata,
besok kalian akan melthar pohon pisang dan gunung-gunung

Mengenai firman-Nya, 4 : =5 ¥, Mujahid mengatakan: "Yakni, buah-
nya bersusun-susun.” As-Suddi meugung,lr.apkan “ ;'_,.'_-L'.i berarti tertkat.” Dan
Ibnu ‘Abbas mengungkapkan: "Pohon imi menyerupa pol-mn thalh di dunia,
terapl pohon tersebut mempunyai buah yang lebih manis dan madu.” Al-
Jauhan mengatakan: "Menurur bahasa, kara -J.u. berami -J.h.l Wallaabu alam.

Masih mengenai firman Allah Ta'ala, € : J-u -J-a ¥ "Dan pobon pisang
:}'ﬂ'ng f-“i'ﬂlrﬂf?! SHEIm fﬁﬂdlr}n?_frj n:\nu _]:Irlr n'.l.-l.'m]'.iun\-:u ptnrj.‘l.p:lt l:un d.l. mana
1a mengatakan: “Kata itu bermakna pisang.” la mencenitakan bahwa hal yang
sama juga telah dinwayatkan dan Ibaw *Abbas dan Abu Hurairah, al-FHasan,
Tknmah, Qasamah bin Zuhair, Qatadah dan Abu Harzah. Hal itu juga di-
katakan oleh Mujahid dan Ibnu Zaid. Dan 1a menambahkan: *Penduduk
Yaman menyeburnya sebagai pisang.” Dan Ibau Jarir tidak menceritakan
pendapat lain selain pendapat tersebur.

Dan firman Allah Ta'ala, 4 2,35 ’«.':r?- ¥ "Dan ﬂairng.—.m yang tevbentang
frars, " Imam al-Bukhan m.cnw.:t} ratkan dan AbuHurairah 4= <= yang (I.Lsampm-
kan kepada MNabi #£, beliau bersabda:

o By e R Y g e gl (b L i a1 B )

(RN

-Sﬁun;ggul'ln}'a d.i riala.m Surga ti:n:la]'}:lt Sfbﬂtmﬁ Pﬂhﬂl.'h {il‘kﬂ.} Dmg }'aﬂg
berkendaraan berjalan di bawahnya selama seratus tahun, ia tetap berada di
bawah naungannyva dan ridak pernah berhasil menaklukkannya. Jika kalian
berkehendak, bacalah: ‘Dan nanngan yang terbentang lnas. ™ (HR. Mushim
dan at-Tirmidzi).

Hadits tersebut telah terap dari Rasulullah #£, bahkan derajatnya
mutawatir, keshahihannya sudah pasti menurut para ahli hadits vang sangac
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kritis, Yang demikian itu karena banyaknya jalan dan kuatnya sanad serta
ketsiqahan para rjalaya. Dan mengenai firman Allah Ta'ala ini, € 5,200 . ¥
Dhan RANT AN Yang ter‘bn'zmng Jlmu, * a.iih*D]'i:LhJ:l:Ik, Muddi, dan Abu Harzah
mengarakan: “Maungan itu tidak terpurus, di dalamnya tidak terdapar matahar,
tidak panas sepenti sebelum terbitnva fajar.” Tbnu Mas'vd berkara: “Surga iru
tidak terang, tetapt seperti waktu antara terbit fajar sampai terbitnya matahan.”

Dan firman-Nya lebih lanjut, € o 525 Ty & "Dan air yang tevcurah.”
Ars-Tsauri mengatakan: “Yakni, air yang mengalir tidak pada salurannya.”
Dan pembahasan masalah ini telah diuraikan sebelumnya pada saar menafsir-
kan firman Allah Ta'ala: € .oe 5 U 5 G0 Ga ¥ "Di dalamnya ada sungai-
sungat dari air yang tidak berubah rdsa dan aromanya. " (Q5. Muhammad: 15).

Sehingea ridak perlu divlangi lagi dalam kesemparan sekarang ini.

Firman Allah Ta'ala, § &, 25 W, 18 o2l Y 58 L8040 8 "Dan buab-
buaban yang banyak. Yang tidak bevhened (bualorya) dan tidak terlarang meng:
ambilnya " Maksudnya, di sis1 mereka rerdapar banyak buah-buahan yang
beraneka ragam warnanya, yang tidak pernah dilihar mara, vidak pernah di-
dengar telinga, dan tidak pula pernah terbersit di dalam hati manusia. Dan
dalam kitab ash-Shabibain disebutkan dalam penyebutan masalah Sidrarul
Muntaha: "Ternyata daun-daunnya itu seperti telinga gajah dan buah pohon
bidaranya seperti tempayan yang sangat indah.”

Masih di dalam kitab asb-Shabibain disebutkan dan hadns Malik, dan
Zaid, dari ‘Atha’ bin Yasar, dari Ibnu ‘Abbas, ia bercerita: "Pemnah (suaru kali)
terjadi gerhana matahar, lalu Rasulullah 4% mengerjakan shalar dan orang-
orang mengerjakan shalar bersama beliau. Beliau menjelaskan tentang shalar.
Mengenai hal itu, mereka mengatakan: a Rasulullah, kami melihatmu meng-
ambil sesuatu dar tempatmu ini, kemudian kami melihatmu tertahan?!’ Beliau
menjawab: 'Sesungguhnya aku telah melihar Surga, lalu aku mengambil se-
tandan buah darin}'n. Sc-a.nd:l.[nya _-iaja aku :r:eng:unbi]n}'a, pasti kalian akan
terus memakannya sepanjang sisa umur dunia "™

Dan firman Allah Ta'ala, 4 & ,—25 Yy 32 ki Y b “Vang tédak berbenei
(buabnya) dan tidak terlarang mengambilnya,” Maksudnya, udak akan ber-
henti karena datang musim dingin dan musim panas, bahkan tersedia unruk
dimakan sepanjang masa. Kapanpun mereka inginkan, maka mereka akan
mendapatkannya. Tidak ada sesuatu pun vang menahan mereka dan ketentuan
yang telah digariskan oleh Allah bagi mereka, Qatadah mengemukakan:
"Tidak ada yang menghalang mereka untuk mengambilayva, baik itu pagar
maupun duri dan tidak juga jarak yang jauh. Dan telah dikemukakan dalam
hadirs, jika seseorang mengambil buah, maka tempatnya akan diganti oleh
buah yang lain."

Firman-Nya lebih lanjut, € 3 52 273, % “Dan kasur-kasur yang tebal Lagi
empuk.” Y akni vinggi, dapar dijadikan temipar tidur dan sangar menyenanghkan.
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Dan f|rrr,|an .ﬂuah Ta' ala 1:[:1:1_;1.11::1. a:

§ ._-._-.._-.E;' Rk Mo U - W ALLml Cl ¥ "Sesungguhnya Kami
mmdpmkm mereka fﬁn’iﬂda ri-bidada ril deng.m langsung. Dan Kami jadikan
meveka padis-padis perawan. Penah cinta lagt sebaya swmvrnya, (Kami ciprakan
mereka) wntik gﬂfrmg::n kanan.” Dhamir dalam ayat ini berlaku untuk yang
tldﬂl{ dISEI_'H,lt tclﬂp] kﬂtlkﬂ I'C'dil'i.'ﬁ-l Al at ml:mhn:n I'f.a.l'.l mdlkasn b i aJ.tu. Ctnta
tentang kasur-kasur itu, menunjukkan kepada adanya wanita-wanita yang
berbaring di atasnya, maka cukuplah dengan menyebutkan kasur untuk me-
wakili keberadaan mereka, dan dhamir kembali kepada mereka. Sebagaimana
yang d:.firmanka.n Allah Ta' a].l

OF A g P RS P sl clad 2l B 03 B

4 -~'-'=-==Jl-e
“Ingatiah ketika dipertunfukkan kepadamya kuda-kuda yang tenang pada waktn
berbenti dan cepat waktn beviari pada sove. Maka ia bevkata: Sesunggubnya aku
menyikai kesenangan terbadap bavang yang baik (euda) sehingga aku lalai meng-
ingat Rabb-kx sampai kuda itw bilang dari pandangan.”" (5. Shaad: 31-32).
Maksudnya adalah marahan.

Demikian menurut pendapar para ahli tafsir, Dan Abu "Ubaidah me-
r.l],- i:l:!utk:u‘l bal'lw:l I'.I:ll:ri:li.:l lt'l.l asﬂalah GIZI'E Clra.ng :r ang dlS:butkan dalm
firman Allah Ta"ala, € 0,520 3 085 e 20 % "Dan (di dalam Surga :.m)
ada bidadari-bidadari yang bermiata Jeli. Laks:::m mmum yang tersinpan baik.”
Dengan demikian, firman Allah Ta'ala, € 25600 10 3 “Sesungeubnya Kami
telah menciptakan mereka (bidadari-bidadari).” Maksudnya, Kami telah me-
ﬂ}".i.ﬂ.]}km ml:l'ﬂkﬂ P:Idﬂ pl:r.l.l:i.]':L:L:l.n :]mg t:l.in Sﬂ::la]:l. mrn:ka, Eﬂdal'l .'il:hdum.'l:l.}-':l
mereka berada dalam keadaan lemah dan matanya mengeluarkan kotoran,
perawan yang memperlibarkan perasaan cinta kepada suaminya dengan rayuan,
kecantikan dan kemolekan.

Sebagian mereka mengatakan: "Yakni, mereka merupakan wanita-
wanita perawan yang genit.” “Abd bin Hamid bercenta, Mush'ab bin Migdam
membertabu kami, Mubarak bin Fudhalah memberitahu kam, dari al-Hasan,
ia bercerita bahwa ada seorang wanita tua yvang datang lalu berkara: "Wahai
Rasulullah, berdo’alah kepada Allah agar Dia memasukkanku ke Surgs.” Beliau
menjawab: "Wahai Ummu Fulan, sesungguhnya Surga itu tidak dimasuki oleh
orang rua.” Maka wanira iru berpaling dan menangis. Kemudian para Sahabat
memberitahunya bahwa ia tidak akan memasuki Surga d-ﬂ.lill'[l. keadaan tua,
karena suu.ngguh.nj. a Allah Ta'ala berfirman, € IJ&r : ] .n..-ln.._-r T «}

“Sesungpubnya Kami menciptakan meveka (bidadari. E:cdadanj deng&n langsnng,
Dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan. " Demikianlah hadits yang di-
rnwayatkan aleh at-Tirmidzi dalam bab asp-Syamaa-id dan *Abd bin Hamid.
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Abu Dawud ath-Thayalisi menwayatkan dan Anas % | ia bercenta:
“Rasulullah 38 bersabda:

Gy ol Uy 1 s o STy IS 8 it it )
(e B3 g 06 b

Di Surga, orang mukmin laki-laki akan diberi kekuaran ini dan ini terhadap
wanita.” Lalu kutanyakan: Ya Rasulullah, apakah ia akan mampu melakukan
itu?’ Beliau menjawab: "la diberi kekuatan seratus (kali lipat).’

Demukian hadirs yang dinwayatkan oleh at-Tirmudz dan hadits Abu
Dawud, dan ia mengatakan bahwa hadits ini shahih ghanb. Wallaaby atlam.

Dan firman-Nya lebih lanjur, 4 V'— } “Penuk cinea,” 5a'id bin ]ub:ir
mencentakan dan [bou *Abbas: *Yakni, wamta-wanita }'a.ng sangat mencinta
suaminya.” Adh-Dhahhak mengatakan dan Ibou ‘Abbas: “ ) berarti wanita-
wanita yang sangat menyayangi dan selalu menndukan suaminya, dan suami-
nya pun demikian terhadap mereka.”

Sedangkan firman-MNya, € -:I'.:ll}- “Sebaya wmurnya, ” adh-Dhahhak men-
ceritakan dari Ibnu ‘Abbas: “Yakni umurnya sama, 33 tahun.” Mujahid me-
ngatakan: L.I‘,_.I berarti seimbang.” Dan dalam sebugh riwayar darinya: “'--l,-l
berari setara.”

Dan firman Allah Ta'ala, € oot =Y ¥ “(Kami ciptakan mereka)

nntuk golongan kanan.” Maksudnya, mereka itu diciptakan bagi golongan
lkanan, atau mereka disediakan untuk golongan kanan, arau mereka dinileah-
kan dengan golongan kanan. Yang jelas bahwa hal tersebut berkaitan erat
dengan firman Allah Ta'ala:
§ onet RSN O 0 DS AR Sy Tl U b Seunggubnya Kami
menciptakan P fﬁzdmdan b:dadan} dmg.m langsung. Dan Kami jadikan
mereka gadis-gadis perawan. Peruh cinta lagt sebaya wmwrmya. [Kami ciptakan
meveka) untak golongan kanan. " Dan perkiraan maknanya adalah bahwa Kami
(Allah) ciptakan mereka bagi golongan kanan. Dan itulah yang dikemukakan
oleh Ibau Jarir.

Diriwayatkan dari Abu Sulaiman ad-Darani 152, ia bercerita: “Aku
pernah mengerjakan shalar pada suaru malam, lalu aku duduk berdo’a dan
cuacanya sangat dingin, sehingga aku berdo’a hanya dengan satu tangan, lalu
mataku terkantuk sehingga aku tertidur dan kemudian bermimpi melihat
bidadar yang belum pernah rerlihar sepertinya. Bidadarn ivu berkara: “Wahai
Abu Sulasiman, apakah engkau berde's dengan satu tangan sedang aku telah
dibert makan untukmu dalam kenikmaran sejak Lima rarus tahun?™

Berkenaan dengan hal itu, penulis katakan bahwa hal 1w hanya ber-
kaitan dengan ayat sebelumnya, yaitu firman Allah Ta'ala, € ol =LY U8R
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“Sebaya umsrnya. (Kami ciptakan mereka) srtwk golongan kanan. " Y akn, sebaya
dalam hal usia. Sebagaimana vang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan
oleh al-Bukhan dan Muslim, dar Abu Hurairah 2, ia bercenta: “Rasulullah
38 bersabda:
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‘Rombongan pertama yang masuk Surga (adalah) dalam wujud seperti bulan
pada malam purnama, kemudian rombongan bertkutnya seperti bintang, se-
perti mutiara yang mempunyai cahaya sangat terang di langit. Mereka tidak
buang air kecil dan tidak juga buang air besar, ridak meludah dan tidak juga
mengeluarkan dahak/riyak. Sisirsisir mereka terbuat dan emas, keningat mercha
seperti minyak kesturi, tungku mereka dengan kayu-kayu bakar yang baunya
sangat haru,m, pasangan-pasangan I:su:l.r.n.[ atau iSLEI'i:I mereka 1d::l-a.h bidadari.
bentuk tubuh mereka di atas wujud satu orang seperti bentuk tubuh bapak
mereka, Adam, dengan tinggi enam puluh depa di langie.™

Dhan dinwayatkan oleh ath-Thabrani dengan lafazh darinya, dari Abu
Hurairah % , 12 bercerita: "Rasulullab §& bersabda:

ey S S ol 13 13 i 2 el sy

{0 ;’_}-ﬂ“—"ffl,‘.j E-l}?a&:,:._..ar}'l le’-dli-rn}

‘Para penghuni Surga akan masuk Su:ga dalam keadaan l.tlanj.a.ﬂg. pu'[i]:i.

berambut keriting, bercelak, mereka berumur tiga puluh riga tahun, mereka
seperti ciptaan Adam; enam puluh hasta dengan lebar tujuh hasta.™

Dian dirtwayatkan oleh ar-Tirmidzi dari Mu'adz bin Jabal &= |, bahwa
Rasulullah 3 relah bersabda:
(( - Yy S o s : 1;_,.» i R Jn'l J"":"T )
"Para penghuni Surga akan masuk Surga dalam keadaan telanjang dan ber-
celak, mereka berumur tiga puluh tiga tahun.”

Lebih lanjur, Imam ar-Tirmidzi mengatakan bahwa hadirs tersebur
hasan gharib.
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Dan firman Allah Ta'ala, € S =% 25 1, .08 23 &3 (Vaira) s
golongan besar dari ovang-ovang tevdabali. Dan segolongan besar pula davi ovang:
orang kemdian. " Y akni, satu golongan dari kalangan orang-orang vang hidup
pertama dan satu golongan lainnya dan kalangan orang-orang yang hidup

terakhir.

Ibou Abi Hatim menwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas'ud, ia bercerita,
di mana sei:lagi:m mereka mtnga.nﬂ:rf] dan sd:r:tgia.n |alru'1}-':|, 12 bercenta: “Pada
suatu malam kami pernah berada di dekat Rasulullah 4, lalu pada pagi harinya

kami menemui beliau, maka beliau pun bercerita:

By tiCesh B Gy (0 Gl 113 sl G s e 2y
[ 30y _].:-_,,5...- | }-4.-':{1 nJ.h Y] 'J'-n;— #?E;,,.\J ,rrﬁ",! a.-“)'uJ'. o
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‘Telah diperlihatkan kepadaku para Nabi dan para pengikutnya secara ke
seluruhan. Lalu ada seorang Mabi yang berjalan melewatiku. Seorang Nabi
bersama rombongan, seorang Naba bersama tiga orang, dan seorang Mabi lag
hanya sendinan. <Kemudian Qatadah membacakan avat i, Tidak adakab di
antara kalian seorang yang berakal?” Sampai akhimya Musa bin ‘Tmran me-
lewatiku bersama rombongan vang terdin dari Bani Israil. Kemudian kutanya-
kan: “¥a Rabb-ku, siapakah orang ini?* Allah menjawab: Ta adalah saudaram,
Musa bin Tmran dan para pengikuinya dari kalangan Bani Israil.” Kemudian
kutanvakan: “Ya Rabb-ku, lalu di mana ummartku? Dia menjawab: “Lihatlah
ke sebelah kananmu di bukit.” Ternyara wajah-wajah manusia, lalu Allah ber-
tanya: ‘Apakah engkau ridha?’ Beliau menjawab: “Sungguh aku telah ridha,
va Rabb-ku.' Lalu Allah berkara: ‘Lihatlah ke bagian ufuk sebelah kirimu.'
Dan ternyata di sana terdapat wajah-wajah manusia. ‘Apakah engkau ridha?’
tanya Allah. Sungguh aku telah Adha, ya Rabb-kw." Allah berfirman: ‘Sesung-

guhnya bersama orang-orang itu terdapat tujuh puluh ribu orang yang masuk
Surga ranpa hisab."™

Lebih lanjut, “Ukkasyah bin Mihshan dan Bani Asad bercenta bahwa
Sa'id pernah berkara: "Wahai MNabi Allah, berdo’alah kepada Allah agar Dia
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menjadikanku rermasuk salah saru dari mereka.” Maka beliau bersabda: "Ya
Allah, jadikanlah ia termasuk dar mereka.” Kemudian, ada laki-laki lain ber-
kata: "Wahai Nabi Allah, berdo'alah kepada Allah agar Dia menjadikanku
termasuk golongan mereka " Lalu beliau bersabda: "Enghau telah didahului
oleh “Ukkasyah.” Kemudian Rasulullah #& bersabda:

W 5 o il 5580 B0y o i 1

ol &b #‘lrﬂ,l Uiiil -_ahu-'l 'IJUS:I "ﬂu :-.nl_,..hi'l-...-nh.ﬂll_,.-
(« [,.gJ_,:-H e 4 s

‘Maka jika kalian sanggup, demi ayah dan ibuku, hendaklah kalian menjadi
bagian dari golongan tujuh puluh iry, dan jika kalian tdak sanggup, maka
hendaklah kalian menjadi bagian dari penduduk bukit, dan jika ridak sanggup
pula, maka hendaklah kalian menjadi penghuni ufuk, karena sesungguhnya
aku telah melihat banyak orang telah menyalahi keadaan mereka.’

Kemudian beliau bersabda;
(R ol ST )y
‘Sesungguhnya aku sangar berharap kalian menjadi seperempar penghuni
Surga.’
Maka kami pun bertakbir. Dan selanjutnya beliau bersabda:

(A gaf el 1S5 ol 208 1)
“Sesungguhnya aku sangar berharap kalian menjadi sepertiga penghuni Surga.’

Waka kami pun bertakbir. Lalu beliau bersabda:

(( Al o il 10585 0 3 1 )
“Sesungguhnya aku sangat berharap kalian menjadi setengah dani penghuni
Surga.’

Mak: kami bena.kblr Setelah itu, Rasulullah #& membaca ayar ini,
€ =Y 25 NI b [Yaitn) segolongan besar dari ovang-orang ter-
dabulu. Dan sfg-:rfor:g::r: besar pila davi ovang-orang kemudian,” Maka kami
katakan: Di antara kami ada yang termasuk ketujuh puluhnibu orang tersebur.”
Lebih lanjut kami katakan: ‘Mereka irulah orang-orang yang dilahirkan dalam
Islam dan tidak musyrik sama sekali.’ Kemudian hal itu disampaikan kepada
bellau, maka belian pun bersahda:

(OS5 iy Sy Oy W) G2 ) 03585 Y i o i)
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‘Bahkan mereka adalah orang-orang vang ridak berobat dengan kayy (besi
panas), tidak minta dijampi (rugyah), tidak pula bertathayynr (beranggapan
sial karena sesuatu), dan kepada Rabb mereka, mereka bertawakkal ™
Demikianlah hadits yang memiliki banyak jalan selain dari sisi ini
dalam kitab-kitab Shahib dan juga kitab-kitab lainnya.
Ibou Lﬂ.nr meriwayatkan dari Ibnu “Abbas <a:
& N N LY B TVaitu) segolongan besar dari orang-orang ter:

dabuls. Dan 5£ga!'ar:gan besar pula dari ovang-orang kemudian, " ia bercenta:
“Rasulullah 3§ bersabda:

ilr - L r B
(( - ol b2 )
‘Kedua golongan irw adalah dari ymmarku,™
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Dan golongan kiri, siapakal golongan kiri itné (QS. 56:41) Dalam (siksaan)
angin yang amat panas dan air panas vang mendidih, (5. 56:42) dan dalam
nanngan asap yang bitam. (8. 56:43) Tidak sejuk dan tidak menyenang-
Ban. (5. 56:44) Sesunggubnya mereka sebelum itw bidup bermewab-mewab.
(QS. 56:45) Dan mereka terus-menerus mengerjakan dosa yang besar. (QS.

56:46) Dan mereka selaln mengatakan: "Apakab apabila kami mati dan
menjadi tanal dan milang-belulang, apakab sesunggubnya kami benar-benar
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akan dibangkitkan kembali? (QS. 56:47) Apakab bapak-bapak kami yang
terdabuln (dibangkitkan pula)? (QS. 56:48) Katakanlab: “Sesunggubnya
orang-orang terdabuln dan orang-orang kemudian, (Q5. 56:49) benar-benar
akan diknmpnlkan di waktn tertenty pada bari yang dikenal. (5. 56:50)
Kemudian, sesunggnbnya kamu bai orang yang sesat lagi mendustakan,
(8. 56:51) benar-benar akan memakan pobon zagqum, (8. 56:52) dan
akan memennbi perwomun dengannya. (5. 56:53) Sesudab itw kamu akan
meminum air yang sangal pands, (QS. 56:54) Maka, kamu minum seperti
wnta yang sangat baws minwm, (QS. 56:55) Itnlak bidangan untuk mereka
pada bari Pembalasan." ()5, 56:56)

Setelah mencentakan tentang keadaan golongan kanan, Allsh 38 me-

lanjurlca.n den, n:u:np:laak:m ke:daan golongan kiri, di mana Dia berfirman,
§ J0 LT T Je S b "Dan golongan kiri, siapakab golongan kiri
iti?" Maksudnya, siapakah orang-orang vang disebur sebhagai gﬂlr}ngﬁn kin mu?
Lebih lanjut, Dia menafsirkan hal itu dengan berfirman, € ¢ ot 3 ¥ “Dalam
angin yang sangat panas. " Maksudnya, udara yang sangat Panas membara.
4y } ‘Dgn air panas yang mendidih, " yakni air yang sangat panas.
§ r oo =i oo V51 ¥ "Dan dalam nawngan asap yang bitam. " Ibnu *‘Abbas <3
mengatakan: “Yakni berada di bawah naungan asap.” Hal yang sama juga
dikemukakan oleh Mujahid, ‘Terimah, Abu Shalih, Qaradah, as-Suddi, dan
lain-lain.

Oleh karena itu, di sini Allah 35 berfirman, € » /=i . _|..=_, ¥ “Dan
dalam naungan asap yang bitam.” Yakni, asap hitam. €25 ¥y 2,6 Y b Tidak
sejaik dan tidak menyenangkan. “Maksudnya, bukan tiupan yang baik dan bukan
pula pemandangan yang indah. Sebagaimana yang dikarakan oleh al-Hasan
dan Qaradah: € =5 ¥ ¥ "Dan ridak menyenanghan,” yakni bukan suaru pe-
mandangan vang menyenangkan. Adh-Dhahhak mengarakan: “Seriap minuman
vang tidak tawar dan tidak pula menyegarkan,” Setelah itu, Allah Ta'ala me-
nyebutkan kelayakan mereka mendapatkan hal tersebut, sehingga Dia ber-
firmﬂ.n, & i 2 G0 U b "Seungpnbnya mereka sebelum itu hidup ber.

memah,* Maksudnya, dahulu ketika mereka di dunia, mereka senantiasa
I:a:r-senang-sr:na.ﬂg dan mencani kelezatan diri sendiri dengan ridak mempeduli-
kan apa yang dibawa oleh para Rasul. 4 Sy | S5 % "Dan mereka terus:
menerus. " Yakni, mereka senantiasa dan tidak berniar sedikin pun unruk ber-
taubat, € i = 2 b “"Mengerjakan dosa yang besar." Yakni, kufur kepada
Allah, menpadika.n berhala dan para sekutu sebagai ilah selain Allah,

Thnu ‘Abbas «is mengatakan: "Yang dimaksud dengan ;2 il ada-
lah kemusyrikan. " Demikian pula vang dikemukakan oleh Mujahid, Tkrimah,
adh-Dhahhak, Qatadah, as-Suddi, dan lain-lain. Sedangkan asy-5ya'bi me-
ngemukakan: "Hal itu berarti sumpah palsu.”
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meveka selaln mengatakan: Apakab .n;mhi'a kanti mati dan menjadi ariah din
tulang-belulang, apakab sesunggubnya kami benar-benar akan dibangkitkan
kentbali? Apakaly bapak-bapak kami yang tevdabuln (dibanghkitkan pula)?” Mak-
sudnya, mereka mengucapkan itu dengan maksud unruk mendustakan dan
menganggap musta.h:l a]r.a.ﬂ kejadiannya. Allah Ta'ala berfirman:

p iyl p i g N N 6 d Katakanlab: Sesunggubrya
-:Imng orang yang tevdabiely dan orang-ovang yang kemudian. Benar-benar akan
dikwmpalkan di wakts cevtents pada hari yang dikenal. " Maksudnya, beritahu-
kan kepada mereka, hai Muhammad, bahwa orang-orang yang hidup perrama
dan yang hidup kemudian dari seluruh anak cucu Adam akan dikumpulkan
di ]-.-r_-latnmn !1;1.1'1 I{Lamat, tidak ada seorang pun yang tertinggal.

4 . _r-‘-" *u ol o b . }‘ “Besar-benar akan dﬂkumparf&un dt waktn tertenin
pada hari y yang :J'J'Eenaa' " Maksudnya, hani it sudah ditentukan dan dipastikan,
tidak a.kan maju aray mundur, dan tidak akan bertambah ataupun berkurang.
4o ....-_'I e O lid pgi) o s D5 LD e G _,JL.t.l LJ..S-: "} "Kemudian,
ﬁ:mggn.{mya kamie hai otang yang sesat lagi mendustakan, benar-benar akan
memakan pobon zagagum, dan akan memenuhi perutmu dengannya." Yakni,
mereka semua akan ditangkap dan dilemparkan sampai mereka memakan
puh-:m zagqum sehingga perut mereka dipenuhi dengan pohon rersebur.

et e D el L e 0 a ¥ “Sesudah it kamu akan meminum
air yang sangat pn:rw M:;kc: ki minum sepevti nnta yang sangat bans minum.”
Maksudnya, kara - berarti unta yang sangat kehausan. Benjuk tunggal
{mufradjnya adalah 23, sedangkan bentuk mu annatsnya adalah 208,

Dari ‘Tkrimah, bahwasanya ia pernah berkara: "»i} berani unta sakit
yang meminum air tetapi tidak pernah merasa k:n}a.ng "Sedangkan as-Suddi
mengemukakan: "4 berarti penyakit yang menyerang unta, sehingga ia tidak
pemnah merasa Lem ang sampai mati. Demikian juga dengan pmghum Meraka
Jahannam, mereka tidak akan pernah merasa kenyang meminum air mendidih
yang sangat panas untuk selamanya.”

Setelah itu, Allah Ta'sks berfirman, € 30 7 w45 (6 3 Teadab bidamgan
wntwk mereka pada bari pembalasan. " Yang demikian iru telah Kami terangkan,

vaitu jamuan yang dihidangkan kepada mereka dari sisi Rabb mereka pada
hari mereka dihisab kelak.
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Kami telal menciptakanmu, maka mengapa kamn tidak membenarkan
(bari berbangkit)? (QS. 56:57) Maka, terangkanlab kepada-Ku tentang nutfab
yang kamu pancarkan? (QS. 56:58) Kamukab yang menciptakannya, atan
Kami-kalb yang menciptabannyaf (Q5. 56:59) Kami telab menentiukan ke
matian di antara kamn dan Kami sekali-kalf tidak dapat dikalabkan, (QS.
56:60) nntuk menggantibanmu dengan orang-orang sepertimu (di dunia)
dan menciptakanmau kelak (di akbirat) dalam keadaan yang tidak kamu
ketabi. (QS. 56:61) Dan sesunggubnya kamu telab mengetabui penciptaan
yang pertama, maka mengapakalb kamn tidak mengambil pelajaran (untuk
penciptaan yang kedna)? (Q5. 56:62)

Allah 3 berfirman seraya menerapkan hari kebangkitan sekaligus
membanrah para pendusta dan kalangan orang-orang yang sesat dan athers,
}rakm dari ka!:.ng:m orang-orang yang mengatakan:
€ 0p G Gy U0, U2 100 B “Apakab apabila kami mati dan menjadi
I.ﬂﬂ.ﬂ.;? d:ﬂn Eiflrd'ﬂg'\bfjﬂ'fﬂﬂg? HWJ mngi:hﬂ_}u &JTHI E’ﬁmr—&ﬂ‘mrﬂkﬁn d{&msht
kant kembali?" (Q5. Ash-Shaaffaar: 16). Ucapan mereka itu keluar sebagai bentuk
pendustaan dan pengingkaran. Maka Allah Ta'ala berfirman, 4 ..j'L.u; R ]

“Kami relab menciptakanmu,” Maksudnya, Kami relah mulai menmptakm
kalian serelah sebelumnya kalian sama sekali tidak berwujud sesuaru apa pun.
Bukankah Rabb yang mampu melakukan pcrmu]a.an e pula melakukan
pengulangan®” Oleh karena iru Dia berfirman, € o #3535 ¥ “Maka, mengapa
kamu tidak membenarkan?" Maksudnya, mengapa kalian tidak membenarkan
adanya han kebangkitan? Selanjutnya, Allah 38 berfirman seraya memberikan
dalil kepada mereka melalm i':m:u;m N} a
€ ol s fr o gl 25h D A0 il Mk, terangkanlah kepada-Ku
tentang nutfal yang kamn pancarkan. Kamukab yang menciptakanmnys, atan
Kamifah yarg mzwcip:a.&.znnjuf'h{:kﬁudnya, a.]:r:lka]:t kalian vang mmgﬂkg\h-
kan dan menciptakannya di dalam rahim ataukah Allah yang relah mencipra-
kannya?

Serelah w, Allah Ta'ala bedirman, € .._r-.'l 1—‘%-—' '5:_15 oot B “Kami telah
menentikan kematian di antava kamn. " Maksudnya, Kami telah mengendali-
k:r.r.l.rl].’:l d.'i. antara kﬂl[ﬂ.ﬂ..

Adh-Dhahhak mengatakan: "Artinya, Dia telih memberlakukannya
bag: penghuni bumi maupun penghuni langit.
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4§ Lyt [ ¥ "Dan Kami sekali-kali r:da-‘: dapat dikalabkan.”
Maksudnya, Kami sama 1.:|:a]'.| tidak lemah. 4 | il i_._, ok __,,J-r- & "Ulntuk meng-
gantikanmu dengan orvang-orang sepertimi. Maksudn} a, merubah ciptaan
kalian pada hari Kiamar kelak. € 2 L5y & 4 ey b "Dan menciptakanma
kelak (di akehirar) dalam keadaan yang ridak kamn ketabui, " dari berbagai sifat
dan keadaan. Kemudlm Allah Ta'ala berfirman:
€ oy iy A s 3 22e L b "Dan sesunggubnya kamu telah mengetabui
penciptaan yang pen‘am maka mengapakal kamu tidak mengambil pelajaran
funrnk penciptaan yang kedwa)?” Maksudnoya, kalian telah mengerahui bahwa
Allah Ta'ala relah menciprakan kalian serelah sebelumnya kalian sama sekals
til:'a.k 'pl:n:l.ih ada. dar.l. tidﬂk ]'.l:n:la]:l d.'iﬁfh'l.l.t. Lalu Dia m-l:m::i.pt:lkan ]la]:i.a:l:l.,
memberikan pendengaran, penglihatan dan hati kepada kalian semua, Lalu,
mengapa kalian vdak mengambil pelajaran? Dan kalian juga mengetabu bahwa
Rabb yang telah mampu memulal penciptaan itu pustl mampu juga melakukan
penciptaan lain, yaitu pengulangan, dan sudah pasti hal itu lebih mudah dan
lebih nugm Sebagg.tma.na yang, tel:.h Dia firmankan:

§ oo ol sl GRS sl A b Dia-lab yang telab mmmia:pmupman
kemudian Dia ;:.kdn mengulanginya lagi dan itw adalab lebib modab bag-Nya.”
(5. Ar-RBuum: 27).
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Maka, .terﬁmgk.:nfa.b kepada-Ku tentang apa yang kamy tanam. (8. 56:63)
Kamuekal vang menumbulibansnya alan Kami-kab yang menumbubbannyaé

Q5. 56:64) Kalan Kami kebendaki, benar-benar Kami jadikan dia kering
dan bancur; maka jadilab kamn beran tercengang. (QS. 56:65) (Sambil
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bevkata): "Sesunggubnya kami benar-benar menderita kerugian, (QS. 56:66)
babkan kawi meajadi orang yang tidak mendapat basil apa-apa.” (QS.
56:67) Maka, teranghanlal kepada-Ku tentang air yang kamu minsn. (QS.
56:68) Kamukab yang menwrunkannya dari awan atawkal Kami yang me-
nnrankant (Q8. 56:69) Kalan kami kebendaki, niscaya Kami jadikan dia
asin, maka mengapakal kamu tidak bersynkur? (QS. 56:70) Maka, tevang-
kanlal kepada-Ku tentang api yang kamu nyalakan (dar gosokan-gosokan
Eayn). (Q8. 56:71) Kamukal vang menjadikan kayu ita atane Kami-kal yang
menfadikannya? (QS. 56:72) Kami menjadikan api itn untuk peringatan
dan baban yang berguna bagi musafiv di padang pasir. (QS. 56:73) Maka,
bertashiblal dengan (meayebut) Nama Rabb-mu Yang Mababesar, (QS.
56:74)

Allah _.‘@ |:||_J'fi:|'r|1z|.n1 P o ;.-'x .._n J' ? "Maka !em::?gkanfaf} i‘fpﬂiﬂ K
tentang apa yang kam tanam?" 1‘rJ.l-clm mencmﬁku] tanah, membajak, dan
menaburkan benih padanya. € & &5 2l b "Kamsdeah yang menumbuhkan-
myad” Maksud.m a, apakah kalian yang telah menumbuhkannya (dari) dalam
bumi? € o % [0 U “Aran Kami-kab yang menwmbubkannya?® Ataukah
Kﬂ.ml _‘i-ﬂ.ﬂg rﬂ]ﬂ.h menet .lpka:l'l. da:l'l. mﬂnmhk]hkmn} q {dﬂ.n} dﬂlm ]J‘I.JII.'I:I’

Dian firman-MNya, 4 Gl ihand Tz ¥ "Kalan Kami kebendaki, benar-
benar Kami jadikan dia kering dan hancyr.” Maksudnya, Kami yang telah
menciptakannya dengan kelembutan dan rahmat Kami dan Kami kekalkan
1a bagi kalian. Seandainya Kami mengehendaki, nlsv:ﬂ.w. Kami akan menjadi-
kannya kenng sebelum 1a sempurna dan dipanen. € o655 Vi b "Maka, jadi-
lab kam ;.:'F'l’d.l‘]' te r'cﬂig.:ng K.L'mudl.m A]L}h I:] ala menafsirkan hal tersebut
melalui firman-Nya, € & +- e .:-u L i po il gk “Sesungprbnya kami benar-
bernay menderita -':zenrgun, babkan kami ni.f'u,l..:rz': ovang yang tidak mendapet
basil apa-apa. " Maksudnya, seandainya Kami menjadikannya kering kerontang,
maka kalian akan menjadi heran rercengang dan akan sembarangan berucap.
Terkadang kalian akan mengatakan: "Sesunggubnya kami benar-benar men-
derita kcmggnn." Qnr_adah berkata: "Yakni, senantiasa diadzab.” Dan ter-
Ii.ndang kalian akan I.'!I'I.l:‘]'lE;.:I.t:I.IL:LI'l! "Bahkan, kami sama sekal tidak mcmpem]eh
hasil apa-apa.” Mujahid juga mengarakan: "Sesungguhnya kami akan rercebur
dalam kejaharan, bahkan kami termasuk orang-orang yang menyimpang. "
Demikian yang dikatakan oleh Qatadah. Dengan kata lain, tidak ada bagian
harta bagi kami dan tidak ada keuntungan yvang kami peroleh. Dan yang
dermlkian itu kembali ke awal, vaitu keheranan terhadap apa yang menyebab-
kan harta benda mereka tertimpa musibab. Dan itu pula yang menjadi pilihan
Thau Janr.

Thrimah mengemukakan: " 1.4.5»-.- ki yakni, kalian saling mencela.”
Sedangkan al-Kisa-i berkata: *Kata 5.5 termasuk kata  yang mempuny al art
kebalikannya. Masvarakat Arab biasa mengatakan: ‘=452, yang berarti aku
senang. Dan tcrkndzng kata it mereka artikan dengan “aku bersedih’,”
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Sttela.h itu, ﬁ]lah ﬂi bn:rhn'n.:l.n
4 o'l '- 4_.--4 al B2l ot g r,:--'- L q-cn J-[} “Maka, e‘emr:g.hm’a.& ffp.zd.:a K
tentang air yang karmu minsm, Kamukah yang menurunkansya dart almuemi"”
Yakni awan. Demikian yang, dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid dan
beberapa ulama lainnya. € 2,540 50 1% "Araskab Kami yang menserurhan?”
Allah Ta'ala berfirman: “Terapi Kami-lah yang menurunkannya.”

{ '-:-' =L--=- [ L.._.' } Walaw Kami .‘rzbrnd'ah nﬁ;ﬂ}w R'.;m;_,r.;d;kqﬂ dia
asin." Maksudnya, sangat pahit sehingga tidak {dapat} diminum dan tidak
juga dipergunakan menyiram tanaman. § 545055 V6 b "Maka, mengapakab
kamat tidak bersyskurs” Maksudnya, lalu mengapa kalian tidak menyukurn
nikmat Allah yang telah dikaruniakan kepada kalian berupa penurunan hujan

Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman, ¢ :.n;:.,f ',_;.ﬁ S A b Mk,

tevanplaniah kepada-Kn tentang api yang kamu nyalakan (davi gosokan-posokan
kayu).* Maksudnya, yang berusaha untuk menyalakan api dan batang kayu
|:|:l.'r.L Pﬂ.ﬂskﬁlﬂﬁr_ﬂ d.l:nga.‘n m:ngusok*gosokn‘r;
§ o pndd L 23 T Gan Al G0 b "Kamukab yang menjadikan kayu itu atan
Kamrkz.& yang menjadikannyai” Maksudnya, tetapi Kami-lah yang telah men-
jadikannya rersedia di tempatnya. Bangsa Arab mempunyai dua jenis pohon,
salah satunya adalah al-marakh, dan yang satunya lagi adalah al-‘afar. Jika
diambil dua dahan yvang masih hijau dari kedua pohon tersebut, kemudian
masing-masing digosok-gosoklan, maka akan memunculkan api pada keduanya,

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, 4 55 % Gs 50 b "Kami menjadi
kan api itw wntwk peringatan. " Mujahid dan Qatadah mengatakan: “Yakni,
sebagai peringatan akan adanya api yang sangat besar.” Imam Malik meriwayar-
kan dar Abuz Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah % |, bahwa Rasulullah
iF bersabda:

(- SV o e e e e Oy .,c“ 031 56 ))
',."ﬁ,pi anak Adam yang mereka ny alakan 1tu han}ralah salah satu bagl;m dan
70 bagian api Jahannam."

Kemudian, para Sahabar bertanya: “Ya Rasulullah, jika demikian ada-

nya, maka cukup sudah.” Maka beliau pun bersabda:
(5 rimy Wl 1o Tl 10 Q) )

"Sesungguhnya api Neraka itu lebih panas dannya dengan 69 bagian.”

Demikian irulah hadits vang diriwayarkan oleh al-Bukhari, dari hadits
Malik dan diriwayatkan oleh Muslim dan hadits Abuz Zinad.

Firman Allah Ta'ala, 5,220 GU20 % “Dan baban yang berguna bagi
minsafir di padang pasiv.” Ibnu “Abbas, Mujahid, Qaradah, adh-Dhahhak, dan
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=Feok QraH__)

an-Madhr bin “Arabi berkara: “Yang dimaksud dx:nga:i ____,.... adalah musafir.”
Pendapat itu juga mt:_ni.l.rli ]'I-i:lli].'l.ln Thnu Jarir, 12 berkata: “Termasuk di dalam-
nya ucapan mereka, -: ::F-;-.ii: “apabila penghuninya pergl.™ Dan yang lainnya
mengarakan: “Kara [J 4 berani padang pasir yang jauh dari keramaian dan
kemakmuran.” ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “Yang di-
maksud dengan __. ...._?' di sini adalah orang yang berada dalam keadaan lapar”
Ibnu Abi Majih menceritakan dari Mujahid: *Yang dimaksud dengan firman-
Nya ‘i) adalah orang-orang yang bersenang-senang dari manusia seluruh-
nya." Demikian pula vang disebutkan oleh Tkrimah. Dan penafsiran tersebut
lebih umum d.ari]'rad.n pl:nafsiran |:Linn}':|. Karena orang vang berada di per-
kotaan dan pedesaan, kaya dan miskin, semuanya pasti membutuhkannya,
untuk memasak, penerangan, dan berbagai manfaar lainnya.

Selanjutnya, di antara kelembutan Allah %5, Dia meletakkannya di
dalam baru-baru dan besi murni, sehinggs memungkinkan bagl musafir mem-
bawanya dalam perbekalan mereka dan di sela-sela baju mereka, sehingga jika
1a membutuhkannya ketika di rumah, 1a akan mengeluarkan percikan api dan
kemudian menyalakan apinys; dengannya ia memasak, menerangi, membakar,
dan dengannya pula ia mengambil berbagai macam manfaat, Oleh karena itu,
d.[ d:IJa.[‘I‘L a}'a[ .I.nl ﬁ].l.].h. T;l'al:t [Ili:rl}'i:bu‘lk:l.r.l seara kl'.l'LL'nLl'l p.:Lra mui:lﬁr mf.‘.’ski-
punt pada dasarnya hal iu bersifat umum bagt seluruh ummat manusia. Dan
hal itu juga didasarkan dengan apa yang dinwavatkan oleh Ahmad dan Abu
Dawud dan hadits Abu Khadasy Hibban bin Zaid asy-Syar'i asy-Syami tentang
salah seorang dari orang-orang vang berhijrah dari kabilah Qarn bahwasanya
Rasulullah 5% relah bersabda:

(el Y0y 1 N B oS DR )
"Kaum mushmin itu bersekutu dalam riga ]1:1!, }'a;tu; ﬂ]:ri., rumput, dan air.'

Dan dirtwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad vang jayvid dan Abu
Hurairah &=, ia bercerita: “Rasulullah #5 relah bersabda

R I
(( -y WSy £l Al Y W )
"Tiga hal yang tidak dilarang; ap1, romput dan air.” (HR. Ibnu Majah).

Dian firman Allah Ta‘ala, 4 sl Al gy ::—l ¥ “Maka, bertasbiblah
dengan (menyebut] Nama Rabb-mn Yang Mababesar, " Maksudnya, dengan
kekuasaan-Nya, Dia telah menciprakan segala sesuaru yang beraneka ragam
dan berlawanan ini. Air segar lagi tawar dan dingin vang jika Allah meng-
hendaki, niscaya Dia akan menjadikannya asin sepenti haloya air lautan yang
terbentang luas. Dan Dia juga telah menciprakan api yang dapat membakar,
dan padan}-a Diia m:njadika.n kemaslahatan 'ba;i haml:l:l-hnmba—N:,’q. Iha
:|:I.d.1.k.1r1 SEfiua 1t stba.g:l.[ manfaat ]:r:lgi mereka dalam kdﬁ.clup:m dunia mereka
sekaligus sebagai peringaran bagi mereka di kehidupan akhirar.
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Maka, Akn berswonpal dengan tempat beredarnya bintang-bintang. (Q5.
56:75) Sesunggubnya sumpab itn adalab sumpab yang besar seandainya
kamu mengetabui, (QS. 56:76) sesungguhnya al-Qur-an ini adalal bacaan
yang sangat mulia, (QS. 56:77) pada kitalr yang terpelibara (Lawhd Mabfuzh),
(5. 56:78) tidak menyentubnya kecwali orang-orang yang disucikan. (S,
56:79) Diturunkan dari Rabb semesta alam. (QS. 56:80) Maka, apakab
kamu menganggap remed safa al-Qure-an ini? (5. 56:81) Kamu (mengganti)
rizhi (yang Allab berikan) dengan mendustakan (Allah). (Q5. 56:82)

Yang menjadi pendapat Jumhur, bahwa hal itu merupakan sumpah
dan Allah Ta'ala atas apa yang dikehendaki-Nya rerhadap para hamba-Nya,
dan hal itu merupakan dalil yang menunjukkan keagungan-Nya. Kemudian,
sebagian ahli tafsir mengarakan: "Kara ¥ (ridak) di sini merupakan zaa-idab
{tambahan), yang perkiraan maknanya adalah Aku (Allah) bersumpah dengan
tempat beredarnya bintang-bintang. Demikian juga dinwayatkan oleh Ibnu
Jaric dari 51 id bin Jubair. Dan yang menjadi jawabannya adalah:
d25 el L ¥ “Sesunggubmya al-Qur-an ini adalab bacaan yang sangat mulia.”

Dan LLla.rm lainnya mengatakan: "Kata ¥ tersebut bukan zag-idab yang
tidak mempunya arti apa pumn, tetapi kara i dilerakkan di awal qusam (sumpah)
dengan fungsi menafikan. Seperti ungkapan “Aisyah & : "Tidak, demi Allah,
tangan Rasulullah $ vidak pernah sekalipun menyentuh rangan wanita.”
Demikianlah perkiraan makna ayar tersebur, (yakni) "Aku ridak bersumpah
dengan tempat beredarnya bintang-bintang,” tidaklah seperti apa yang kalian
dakwakan dan vakini bahwa al-Clur-an itu adalah sihir atau perdukunan, tetapi
ia adalah al-Cur-an yang mulia."

Ibnu Jarir menceritakan bahwa sebagian penduduk Arab berkara:
“Firman-MNya, 4 . —-I %k, artinya kejadiaannya tidak sepeni yang kalian
karakan. Dan kemudian Dia menvyertakan gaesam (sumpah) setelab iru sehungga
dikatakan “wqsimu’”

Dan para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman Allah Ta'ala,
§ oyl s ¥ "Dengan tempat bevedarmya bintang-bintang. " Hakim bin Jubair
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menceritakan dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu *Abbas: "Yakni, bintang-bintang
al-Qur-an, di mana ia diturunkan secara keseluruhan pada malam Lailarul
Qadar dan langit veringg ke langit dunia, dan kemudian mirun secara terpisab-
pisah dalam beberapa tahun setelah itv.” Dan kemudian Thou “Abbas wi:
membacakan ayar ini.

Adh-Dhahhak menceritakan dan Ibnu “Abbas < "Al-Quran diturun-
kaﬂ SECArd kcscluruhan d.:l.]'i 5[5; hl]ﬂ.]l dan'. ]_Z.l.'ll'l'l.l]. M:thu.zh n'lclz.lu:' Pafﬂ.
Malaikar mulia, penulis di langit dunia, lalu para Malaikar itu menyampaikan-
nya kepada Jibril secara berangsur selama 20 malam, kemudian Jibril me-
ayampaikannya kepada Muhammad 38 secard Jberangsur selama 20 tahun.
Dan itulah makna firman-Nya, € - =3 g_l'-;u Vi b "Maka, Aku berswmpah
dengan tempat beredarmnya bintang-bintang. " ¥ akni, bintang-bintang al-Qur-an.
Demikianlah yang dikarakan oleh ‘Tkrimah, ]"L'I1.1|'1i:|l'|iu:!1 as-Suddi, dan Abu
Hazrah. Dan Mujahid juga mengatakan: "Yakni, tempat bintang-bintang di
langit." Dan ada yang mengatakan: "Yakni, rempat muncul dan terbitnya.
Hal yang sama juga dikemukakan oleh al-Hasan, Qatadah, dan menjadi pilihan
Ibau Jarir. Dan dari Qatadah disebutkan: "Yang dimaksud dengan tempat
beredarnya’ adalah tempat turunnya.” Sedangkan dart al-Hasan disebutkan:
"Yang dimaksudkan dengan hal iru adalah bertebarannya bintang kelak pada
hari Kiamar.”

Dan firman Allah Ta'ala, ¢ ~—ke & A8 7 230 8, % “Sesungeubmya
sampal it adalah sumpab yang besar seandainya kamu mengetabui, " Maksudnya,
sl:“mggu.hn].r:l S-'LIJTlF.ah 'l.-:ng tdﬂh ﬂku ULJFLLJII :i.t'l.l ml:nlpa]u.n mﬂFd‘l }l_‘ﬂ.'l.'lg
besar Jl]ia kallan mengerahui. Besar karena kebesaran Yang mengucapkannya,
& S oA ) b Sesnmgandya al-Quer-an ini adalab bacaan yang sangat mulia.”
Maksudnya, sesungguhnya al-Quran yang dirurunkan kepada Muhammad
ini adalah Kitab yang sangar agung. € o /55 U5 2% “Pada kitab yang ter-
pelibara (Lawhal Mahfuzh). " Yakni, di'dalam kitab yang diagungkan lagi ter-
pelihara dan dihormari.

Mengenai firman Allah Ta'ala, € &55akl 31 £5 Y 3 “Tidak menyentub-
nya kecuali bamba-hamba yang diswcikan, " Ibnu Jarir menceritakan dari lbou
"Abbas s, ia berkata: "Yakni, kitab vang berada di langit.” Sedangkan al-
.."sufl !'m:nu.butka:n dari Ibom “Abbas mengenal firman-Nya:
€ 0yl N LN Y Tidak menyentubmya kecuali hamba-hamba yang disucikan,”
¥ a]u'll para Malaikar. Demikian pula vang disampaikan oleh Anas, Mujahid,
‘Tkrimah, 5a"d bin Jubair, adh-Dhahhak, Abu asy-Sya'tsa’ Jabir bin Zaid, Abu
MNuhaik, as-Suddi, *Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dan lain-lain.

Masih mengenai firman-Nya, 4 ayhh Yy Tidak meryer tih-
mya kecuali hamba-hamba yang diswcikan, ” Thou Jarir menceritakan dan Qatadah,
ia berkara: “Tidak ada vang boleh menyentuhnya di sisi Allah kecuali orang-
orang vang sudah disucikan, Adapun di dunia, al-Qur-an itu disentuh pula

TR N e B R T T T R R T B T e S N, T, e, T, T, T e, T, e, e e,
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oleh orang Majusi yang najis dan orang munafik vang kotor.” Ibnu Zaid ber-
kata: "Orang-orang kafir Quraisy telah mengklaim bahwa al-Qur-an ini dibawa
turun oleh syaitan-syaitan, karenanya Allah membertabukan bahwa al-Quran
itu tidak akan disentuh kecuali oleh orang-orang vang disucikan. Sebagaimana
vang difirmankan Allah Ta'ala:

'ﬁu_;----— n—~—| -‘--.,:' s -0l '-g i | ‘5-— PR it Hm.-- '~_- ¥ "Dan al-
Qur-an bukanlab dibawa turun oleh syattan-syaitan. Dan tidaklah patut meveka
membawa terwn al-Quer-an it dan mereka pun tidak akan kwasa, Sessmggwlya
mereka benar-benar d::r'c.:irﬁkan dari nzmdf'ngdr;:.l’-Qur—:m Tt "{'Qis As}'—S}n'ama':
210-212).

Pendapat im adalah pendapat yang sangat bagus dan tidak keluar dan
pendapax:pend.apat sebelumnya. Dan para ulama linnya mengarakan:
TR L2 N ¥ Tidak menyentubnya kecwali bbb yang diswci-
kan,” yakni, suci dari junub dan hadats.” Mereka mengarakan: *Lafazh ayac
rersebur memp:k:m kabar, yang bermakna tuntutan.” Lekih la.njul:, mereka
mengemukakan bahwa apa vang dimaksud dengan al-Qlur-an di sini adalah
al-Mush-haf. Sebagaimana yang diriwayatkan cleh Imam Muslim dari Ibau
“Umar <&, bahwa Rasulullah # relah melarang bepergian dengan membawa
alCur-an ke negen musuh karena khawanr akan direbut oleh mereka.” Dalam
hal iru, mereka berdalil dengan apa yang dinwayatkan aleh Imam Malik dalam
kitabnyva al- Muwarheha ', dart *Abdullah bin Ali Bakar bin Mubammad bin
‘Amr bin Hazm, bahwa di dalam surar yang divulis Rasulullah 28 kepada *Amr
bin Hazm terdapar rulisan: *Tidak ada yang boleh menyenruh al-Chur-an kecuali
orang yang berada dalam keadaan suci.”

Dan Abu Dawud meriwayatkan dalam kitab al-Maraasiif, dari hadis
az-Zuhn, ia bercerita: “Aku pernah membaca dalam lembaran *Abdullah bin
Abi Bakar bin Mubammad bin ‘Umar bin Hazm, bahwa Rasulullah 35 telah
bersabda:

(2 3 OTA i ¥y )
‘Dran tidak ada yang boleh menyentuh al-Cur-an kecuali orang yang suci.™

YEII.E dl:]'n.lrki.ﬂ.r.l i.tLJ mcnlp..‘llr.a.n Fr_'rlcn:m.:l.n }'ang sangrat I_'I.'l.i.]{ 5Cka]i| }'aﬂg
telah dibaca oleh az-Zuhiri dan juga vang lainava. Dan hal seperti itu sangar
layak untuk diambil sebagai pegangan. Wallaabu a lam.

Firman Allah Ta'ala, € Sl oy 4 L35 8 “Diturunkan dari Rabb
semnesta alam. * Maksudnya, al-Qur-an ita ditvurunkan dari Allah, Rabb seru
sekalian alam. Bukan seperti vang mereka karakan bahwa 1a merupakan sihir,
perdukunan atau sya’ir, tetapi ia merupakan kebenaran yang tidak mengandung
keraguan sama sekali, dan di belakangnya tidak ada lagi kebenaran yang ber-
manfaar,
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Dian firman-Nya, 4 o 208 5 and 13 B "Maka, apakal kamn meng-
anggap vemeh saja al-Qur-an imif" Al-'Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas
“Yakni, orang-orang yang mendustakan dan tidak membenarakan.” Demikian
pula yang dikatakan oleh adh-Dhahhak, Abu Harzah, dan as-Suddi. Mengenai
firman-MNya, € <2200 3, Mu]ah:d berkara: "Kalian cenderung kepada mereka.”

€ o, ii8d L S5 _,l«_tu ¥ "Kamu (mengganti) vizki [yang Allah
!w:kpmj dmg.m mertd:rs.r.zk.m (Allab).” Sebagian mereka mengarakan: "Kata
,.Lﬁ. oaimt s berarti rasa syukur kalian it berupa dusta kalian, dengan kara
lain, kalian berdusta wbagm ganti rasa syukur.” Ibou Jarir rm:nccntn[-cnn dan
ia telah menyebutkan dari al-Haitsam bin ‘Adi, bahwa di antara bahasa Azad
Syunn- c:uE-, o9 35, s berani rasa syukur fulan. Imam Ahmad meriwayatkan

dari *All 2, 12 bercenm “Rasulullah a@ﬁ bersabda:

D kamn ﬁnmgggnu] rizki (yang Allab bevikanl’ Beliau mengarakan: ‘Basa
syukur kalian berupa pendustaan yang kalian lakukan. Kalian mengarakan:
‘Kami dihujani dengan bintang ini dan iru dan dengan bintang ini dan it ™

Demikamnlah hadies yang dinwayatkan oleh ar-Tirmudz: dar Ahmad
bin Mani' dari Husain bin Muhammad al-Marwazi dengan lafazhnya. At-
Tirmidzi mengarakan: “Hadits tersebur hasan gharib.”

Dan dalam kitabnya, el Muywatbtha ', Imam Malik menwayatkan dan
Zaid bin Khalid al-Juhani, bahwasanya ia pernah bercerita: “Rasulullah &
pernah mengerjakan shalar Shubuh bersama kami di Hudaibiyyah serelah
turun hujan pada suatu malam. Setelah selesar, Rasulullah 4% menghadap orang.
orang seraya bersabda:

e T LT T
(T JU T3l 0% )

‘Apakah kalian mengetahui apa yang dikarakan oleh Rabb kalian?”

Para Sahabat menjawab: “Allah dan Rasul-MNya yang lebih mengetahw.’
Beliau bersabda:

m-u-;A i &m u",u -;m;-,;. uu j,il.isj ¢;,:,: ;;.n;.;;, el iy
,__,Ay J.u
« -75:51%3}'} o A

“‘Allah telah berfirman: ‘Hamba-hamba-Ku yang mukmin dan yang kafir ke-
pada-Ku relah memasuki waktu pagi. Adapun orang yang berkara: "Kami di-
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O "

berikan hujan oleh karunia dan rahmar-MNya,' maka yang demikian rtu adalah
orang yang beriman kepada-Ku dan kufur terhadap bintang. Adapun orang
vang mengarakan: 'Kami diberi hujan oleh bintang ini dan bintang itu,” maka
dengan demikian ia telah kafir kepada-Ku dan beriman kepada bintang.™

Demikianlah hadirs yang diriwayatkan oleh al-Bukhan dan Muslim
dalam kitab ash-Shabibain dan Abu Dawud serta an-MNasa-i, semuanya berasal
dari hadits Malik.

Qatadah mengatakan: “Adapun al-Hasan telah mengatakan: ‘Sungguh
buruk apa yang telah mereka ambil untuk din mereka sendiri. Tidaklah mereka
diberikan dari Kitab Allah kecuali pendustaan.™ Arti ungkapan al-Hasan di
atas adalah: "Kalian relah mengambil bagian kalian dard Kitab Allah itu dalam
bentuk tindakan men dustakannya.” Oleh kmna ity sebelumnya Allah Ta'ala
berfirman, € _:.._._._{j‘.,si_." &J; &olatdy JJ-AJ-'- oAl e LGl b Mk, apakah
karnu menganggap n'm.rir safa al-Queran inif Kama fmmﬂan@l rizcki {yang Allah
berikan) dengan mendustakan (Allah)."

@ uJJJv,,,-, =l (ﬁj AN
d‘-;':}::M ..:'lT‘:i"_;l; {;Tn“ u;ﬁ‘h’ﬁ_,ri-ul}"

N e B '

@ NSNS TR
Maka, mengapa kettka nyawa sampai di keronglongan, (QS. 56:83) padall
kamn ketika itn melibat, (QS. 56:84) dan Kami lebib dekat kepadanya
daripada kamn, tetapi kamn ridak melibar, (Q8. 56:85) maka mengapa
Jika kamu tidak dikvasai (oleh Allab), (Q8. 56:86) kamu tidak mengembali-
kan nyawa it (kepada tempatnya) jika kamn adalal orang-orang yang
brenar? (8. 56:87)

Allah §& berfirman, § » y—ilnl il 13 Yol ¥ “Maka, mengapa ketika
nyaw sampai di keronghkongan, * yakni rub. Kata (%% berarti tenggorokan.
Dan maksudnya adalah ketika menghadapi kematian (sakaratul maur). Oleh
karena itw, di sini Allah Ta’ala berfirman, 4 5/af e 220, b “Padabal kamu
ketika itn melthat. ” Maksudnya, melihat ‘L‘Inlmk:l.t rnaut dan apa yvang dilaku-
kannya terhadap sakaratul maur. € 25e & CH R0 B "Dan Kami EebLEJ dekat
kepadanya davipada kamu, " yakni denga.ﬂ para Malaikar Kami, € oot ¥ 50, b
"Tetapi kamu tidak melibar.” Artinya, namun kalian tidak melihar mereka,

> o
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Dan firman-Nya lebih lanjut, € & e f lanil "2 28 0 Y b Mk,
mengapa jika kamu tidak dikwasai foleh Allab), kamu tidak mengembalikan
nyawa ituf” Artinya, mengapa kalian ridak mengembalikan nyawa yang relah
sampai di tenggorokan tersebut ke tempatnya semula di dalam tubuh, jika
kalian tidak dikuasai oleh Allah?

Ibnu ‘Abbas «# mengatakan: "Yang dimaksud dengan 0 adalab
orang-orang yang dihisab.” Dan hal yang sama juga diriwayatkan dan Mujahid,
Tkrimah, al-Hasan, Qatadah, adh-Dhahhak, as-Suddi, dan Abu Harzah.

Mengenai firman-Nya, € i s 5" 0 Y35 b “Maka, mengapa jika
kamu tidak dikwasai foleh Allab),” Sa'id bin Jubair dan al-Hasan al-Bashri me-
ngatakan: *Yakni, tidak mempercayai bahwa kalian akan dihisab, dibangkir-
kan dan diberikan balasan. Karenanya, kembalikanlah nyawa itu, jika kalian
termasuk orang-orang vang benar,

e e e W W W
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Adapun jika dia (erang yang mati) termasuk orang yang didekatkan (kepada
Allab), (QS. 56:88) maka dia memperoleh rizki serta Surga kenikmatan.
(Q5. 56:89) Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan, (5. 56:97)
maka kevelamatan bagima karena kamn dari golongan kanan. (05, 56:91)
Dan adapun jika termasnk golongan orang yang mendwsiakan lagi sesat,
(QS. 56:92) maka dia mendapat bidangan air yang mendidib, (5. 56:93)
dan dibakar di dalam Neraka. (Q8. 56:94) Sesanggubnya (yang disebui-
kan) ind adalab suatn keyakinan yang benar, (Q5. 56:95) Maka, bertasbiblal
dengan (menyebut) Nama Rabb-mu Yang Mababesar, (05, 56:96)

Inilah tiga keadaan yang dialami oleh manusia ketika menghadap:

sakaratul maut. Bisa saja ia termasuk dan golongan orang-orang vang didekat-
kan, atau termasuk golongan yang berada di bawah golongan sebelumnya

i e i e e R e R T T T T T T T T AT AT TN AT AT T

{
(
(
/
/
é
)
)
)
)
)
\
)
)
\
)
\
\
)
\
\
)
)
\

fﬁ I DB N W W R r W W W P i e e W W W W W W W Wi W W W W



|W 56. AL WAAQUAH :D@

dan kalangan Ash-haabul Yamiin {gcir_mg:m kanan), arau termasuk golongan
yang mendustakan kebenaran, rnl:nw.mpa.ng dari petunjuk dan tidak mengetahui
perintah Allah Ta'ala. Oleh karena itu, Dia berfirman, § 25 o bu ¥ "Adapun
jika dia, " yakni, orang yang menghadapi sakaratul maur, € 2022 e ¥ "Ter
masuk orang yang didekatkan (kepada Allak)," yakni, mereka mengcr]akm
semua kewajiban dan Sunnah, meninggalkan hal- ha]}rang d:harnmkaﬂ dan
dimak ruhkan serta sehagian hal-hal mubah, € v/ 230y 2505 2 0 i ¥ “Maka
dia memperoleh ketentevaman dan rizhi serta Sm'ga kentkmatan. " Maksudnya,
mereka mendapatkan ketenangan dan ketenteraman. Para Malatkat mem-
beritahukan hal tersebut kepada mereka pada saat kematian menjelang.

‘Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu *Abbas <& tentang
firman-Nya, € = 2 ¥, ia berkata: “Yakni, istirahat dan renang.” Demikian
pula vang dﬁa.mpajkm oleh Mujahid: "Ar-ranh berarti istirahat.” Abu Harzah
berkara: "Yakni, istirahar di dunia.” Sa'id bin Jubair dan as-Suddi mengata.l-:m
"Ar-rauk berarti kebahagiaan.” Dan dari Mujahid: "¢ & b 4 oA ¥ vakni,
Surga dan kesejahteraan. Sedangkan Qaradah mengatakan: “Ranbun berarti
rahmar."

Semua pendapat di atas saling berdekatan dan benar. Karena barang:
siapa meninggal dunia dalam keadaan didekatkan, maka ia akan mendapatkan
sermua itu, yaitu rahmar, ketenangan, kerenteraman, kebahagiaan, kegembiraan
dan nzki 1rs|_ng bailk. 4 .._,- -..__:- v ¥ "Dan Surga kenibmatan,” Abul *Aliyah
mengatakan: “Tidak secrang pun dari orang-orang yang didekatkan meninggal
dunia sehingga dibawakan kepadanya dahan dari ketenteraman Surga, lalu
ruhnya dicabut di dalamnya.” Muhammad bin Ka'ab mengarakan: “Tidaklah
seseorang meninggal dunia sehingga ia rnr:ngctnhui apakah dirinya termasuk
penghuni Surga atau penghuni Neraka.” Dan kami telah mengemukakan
beberapa hadits tentang sakararul maut pada pembahasan tafsir firman Allah
Ta'ala dalam surat Ibrahim: € =i a1 e ol & X P “Allah mEJ"!EgH:J
kan (iman) ovang-orang yang beriman dengan ucapan yang tegub itw.” (QS.
Ibrahim: 27).

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummu Hani', 1a pernah bertanya
kepada Rasulullah 3&: "Apakah kira saling berkunjung jika kira telah meninggal
dunia, dan apakah sebagian kami saling melihat sebagian lainnya?” Mala
Rasulullah #% menjawab:

@u,-.d.f:}f' EREN A ”& Ty u'l — e = 1..:,1.... o | 585 y)

(R

"Ruh itu akan menjadi seekor burung yang hinggap pada sebatang pohon
sehingza jika hari Kiamar tiba, maka ia akan masuk ke seriap jiwa di dalam
jasadnya.”
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D1 dalam hadits di aras verdapar kabar gembira bagi setiap orang mukmin.
Dan kara U« berarti makan, Dan keshahihan hal tersebut diperkuat oleh
apa yang d.[rlw:lj':llka.n oleh Ahmad dann Muhammad bin Idns :s}r—S}';J,ﬁ':i,
dari Malik bin Anas, dari az-Zuhri, dari ‘Abdurrahman bin Ka'ab bin
Malik, dari ayahnya, dari Rasulullah #%, beliau bersabda:

Tae o4 A ST P [ TR 0 B5o o
fﬁf“ilm1wﬁﬁwlﬁu—ij’!fl‘bﬂ'}dlw '-J":})
(( 4o

"Stsung_guhn}'a I'LI.I'.I. orang rnu]'r.m[n it'l,.i b:mpa 5¢El{ﬂr bumﬂg '}'_ﬂﬂg bf‘r'
gelantungan di pepohonan Surga sampai Allah mengembalikannya kepada
jasadnya kelak pada hari Dia membangkitkannya.”

Sanad hadirs di aras sangar agung dan matannya pun sangat baik.

Dan dalam hadits shahih diseburkan bahwa Rasulullah & telah ber-
sabda;

a;ﬁ:_:%-é?adi?au;;g:ﬁ:;ﬁ;{,fp E].,pr,s-;gfun:gi-..satf”fugn
add l_;;.:,ijh E..ﬁi:J-;aLi \_,5'! ‘.é__}tz;,.;

"Sesungguhnya ruh-rub para sywbada’ (orang-orang yang mati syahid) 1t
berada di dalam perut burung hijau yang beterbangan di taman-taman Surga
sekehendak hatinya, kemudian kembali ke pelita-pelita yang bergelantungan
di "Arsy." (Al-Hadits).

Imam Ahmad meriwavatkan, ‘Affan memberitahu kami, Hamam
memberitahu kami, ‘Atha’ bin as-5a-1b membernitahu kama, 1a bercenta:
"Hari pertama kali di mana aku mengetahui ‘Abdurrahman bin Abi Laila,
aku melihar seorang yang sudah twa dengan rambur putih dan jenggor di atas
keledai sedang 1a mengikuti jenazah, lalu aku mendengarnya berkata: *Aku
diberitahu oleh fulan bin fulan yang mendengar Rasulullah # bersabda:

i ;r.l-i; :E.II n-;i.l-l ;135 nJS' :_,SJ ;;'ﬂ:a'l f...;r-lu 0 ;ﬁﬁ :...;-I-'J. 1)

‘Barangsiapa yang menyuka pertemuan dcng.“a.n Allah, maka Allah men}mkai
pertemnuan dengannya, dan barangsiapa membenel pertemuan dengan Allak,
maka Allah pun membenci pertemuan dengannya.™

Kemudian ia bercerita bahwa kemudian ada suaru kaum yang menangis,
Maka ia bertanya: "Apa yang menjadikan kalian menangis?" Mereka men-
pawab: “Sesunggubnya kami membena kematian.” Maka 1a menjawab: "Bukan
itu, tetapi jika ia tengah sakararul maur:
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STy Y i e U5 2 Ul b “Adapun jika dia (orang yang
m.zn,l rfrm.ﬁ:rk orarng }ang “didekathan fkmuda Allaly), maka dia memperoleh
ketenteraman dan rizhi sevta ?:ergﬂ kenikmatan.” Karenanya, ]:Lk:x 1a diben kabar
gembira mengenai hal itu, ia menyukai pertemuan dengan Allah . Dan
Allah 22 lebih m.en}"ukm pertemuan deng.mn_}z
& i iy i 22 I S (8 e 2 F 0V B b "Dian adapun jika dia
terrasik gnfrmgan nmng yang niendustakan lagt sesat, maka dia mendapat
.ﬁi.':.f:.rngam arr yang mendidih, dan dibakar di dalam Nevaka. " Dan ]JJu 12 dibenn
kabar tentang hal tersebut, ia membenci pertemuan dengan Allah, dan Allah
lebih membenci pertemuan dengannya.”

Demikianlah hadits yang dinwayatkan oleh Imam Ahmad. Dan di
dalam kitab Shabib, terdapat syahid terhada]:- makna.n}'a dari “Adsyah Se .

Dan firman Allsh Ta'als, 4 ;o ol 220 o ol o Tl b “Dan adapiin
Jjika dia termasuk golongan kanan. Maksudnya, sedangkan jika orang yang
herada dalam keadaan sakararul maut it termasuk dari golongan kanan,
§ ool ool . i ¥ "Maka, keselamatan bagimu kavena kamu dari
gﬂ.ﬂlﬂﬂgﬂ'?‘i kﬂ'ﬂﬂ'?’l Mal’:sudn}-a PZ.T:] M:Ln]kat .:I.kﬂ.l'.l. mtn}-:lmpa!knn ka]:!.'u'
gembira itu kepada mereka. Malaikar itu berkata kepada salah seorang dari
mereka: "Keselamatan bagimu.” Dengan kara lain: “Tidak ada larangan bagi
kalian, engkau menuju kepada keselamatan, engkau termasuk golongan kanan,”
Qatadah dan Ibnu Zaid berkara: "Selamar dari adzab Allah dan disampaikan
keselamatan kepadanya oleh para Malaikar Allah.” Sebagaimana yang dikata-
kan ‘Tkrimah: "Diberikan salam oleh Malatkat kepadanya dan diberitahukan
bahwa ia termasuk golongan kanan.” Ungkapan itu merupakan makna yang
baitk dan hal itu sama htpl:l'tl firman Allah T:I ala:

.',‘_.I-i..:n...'Ll h_,_...h Ju.:lu‘ﬁ |)I'I_-|l..|~f| 41‘)'...'.._‘...1'- l....l_.'..‘.....l.._ldll...l |..||J ..FLI "}‘
[ R

EHI tn‘_.d‘_ll_rl-i_l {_h::-lhlha'l'_!_l.':_'ng ".'Jq_;L:J '_'-C;:i.};;._-..‘."

€ e s e Y D SN

"Sesungpubinya orang-orang yang mengatakan: "Rabb kami adalah Allab,” ke-
mudian meveka menegubkan pendivian meveka, maka Malaikat akan turun
kepada meveka, Janganlah kamu mevasa eakur dan fonganlal kamy merasa sedib,
dan bergembivalal kamu dengan Surga yang telab dijanjikan Allah kepadamu.’
Kamidabh pelindungpelindungmu di dalam kebidupan dunia dan di akbirat; di
dalamnya kamuy mrmlr}rmfr.& apa yang kamu inginkan dan di dalamnya kamu
memperolel pula apa yang kamy minta. Sebagai bidangan dari Rabb Yang Maha-
pengampun lagi Mabapenyayang. ” (0S5, Fushshilac: 30-32),

Imam al-Bukhari mengatakan bahwa makna € 20 -3 3 “Maka salam
:qa.rurm .ﬁugrmrf ¥ atu d.ﬁa.mp:uk:m salam k:]'mda.mu b:.l'm. ra kamu termasuk
golongan kanan. Dan kara “2* dihilangkan sehingga yang tersisa adalah makna-
nva. Dan bisa juga menjadi seperm do'a baginya. Dan Ibnu Jarir telah men-
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ceritakan hal ity demikian dari sebagian penduduk Arab dan vang cenderung
kepadanya. Wallaahu a'lam.

Darl. firman "klfah Ta nla.
Q‘_..\_.._..__J_,, P I_.. ) ||4_'I___ ey fd"'|_"‘,_,|' T.,'-iuq} "Dan adapun jika
dia termasik gua’oﬂgﬂn orang yang mendustakan lagi sesat, maka dia mendapar
bidangan air yang mendidih, dan dibakar di dalam Nevaka " Maksudnya, ada-

pun ]1ka. yang rl:ll:nghadapl S:ik:]mtul maut ]tu ttrrn:ljuk I:]r!ang orang }'.;Lﬂg
rnendustakan kebenaran lagi sesat dan menyimpang dani petunj
§ e 15 I P Maka dia mendapat bidangan air yang rrmti:du&"‘fakm cairan
panas yang akan melelehkan isi perut dan kulie-kulit mereka, € wos +J.._ ¥
"Dan dibakar di dalam Neraka.” Maksudnya, akan diterapkan (tempar) bagi.n:m
'El.i dﬂlm Nt.nlk:l Vg ik:.'ﬂ. ml:liputi mﬂckﬂ dari sCmna a

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, € ;i 5= 40105 2 b "Sesungenbnya
f’}ung d'z;'rbnr.&.znj ini adalah swatn ke}uhmm yang benar.® ]'vfak,sudnw,, kabar
ini merupakan kebenaran vang mevakinkan, vang ridak ada lagi kerapuan di
dal:m.ﬂ}':. dan m:la!{ seorang pun dapat menghindarkan diri darinya.
€ i W7, Ll :....j "Malka, bertashiblab dengan fmenyebut) Nama Rabb.mu
]"’f:r:g Mababesir.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari “Ugbah bin ‘Amir al- ]uharu., ia ber
centa bahwea ketika unn {(wahyu) kepada Rasulullah §&, 4 I.Jn-.'i'- Sy pels pes B
"Maka, bertashiblab dengan {memyebut) Nama Rabb-mu Yang Mdli?ﬁbﬂsdf beliau

bersabda:
(555 F Wilar! )
"Tadikanlah ia bacaan dalam ruku' kalian.”

Dan ketika turun, € B8 21, 22 e ¥ "Maka, sucikanlab Rabb-mu
yarng Mabatinggd, " Rasulullah bersabda:

(-5 S Bl )
"Jadikanlah 1a bacaan dalam sujud kalian."*

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Thnu
Majah.

Dan di akhir kit:bn}ra, Imam al-Bukhari mer:iwa}rmkan dan Abu
Hurairah &=, 1a berkata: “Rasulullah #& bersabda:

Ol 1 pas N ) O 011 0Els oL B oERE DS )
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* Dha'if, didhaifkan oleh Syaikh al-Albani $555,d
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"Dua kalimat yang ringan diucapkan oleh lisan dan sangat berat dalam tim-
bangan, serta sangat dicinrai oleh Allah Yang Mahapenyayang: 'Subbaanallzabi
wabibanidibs’ (Mahasuet Allah dan segala pup hanya bagi-Nya) dan "Swebbaa-
nallaabil ‘Azbiim' (Mahasuel Allah Yang Mahaagung)."

Hadits vang sama juga dinwayatkan oleh al-Jama'ah (para perawi hadits)
kecuali Abu Dawud dan hadits Muhammad bin Fudhail dengan sanadnya.
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